BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Pendlitian

Profil Kecerdasan Emosional Siswva SMA Kanisius Yos Sudarso
Boyolali Sebelum Uji Coba Program Bimbingan Pribadi Sosial untuk
Mengembangkan K ecerdasan Emosional.

Tabd 4.1
Gambaran Umum Profil Kecerdasan Emosional Siswa
Sebelum Uji Caba

Kelas

Tinggi

Sedang

Rendah

%

f

%

%

X-XI

21

41.18%

30

58.82%

0.00%

Tabel 4.1 di atas memperlihatkan profil kecerdasamosional sebelum

siswa secara umum. Berdasarkan hasil tabel dikefhsiswa (41.18%)

memiliki profil kecerdasan emosional pada kategmggi dan 30 siswa

(58.82%) memiliki profil kecerdasan emosional pkdeegori sedang.
Tabel 4.2

Gambaran Per Kelas/Tingkatan Profil Kecerdasan Emosional Siswva
Sebelum Uji Caoba

Tinggi Sedang Rendah
No. | Kelas = % % %
1 X | 11| 4783% | 12 52.17% | O 0.00
3 Xl 4 | 30.77% | 9| 69.23%| 0 0.00
2 Xl | 6| 40.00% | 9| 60.00%| 0 0.00

Tabel 4.2 di atas memperlihatkan profil kecerdasarosional

sebelum

siswa per kelas. Berdasarkan hasil tabel diketaimtuk kelas X, 11 siswa

(47.83%) memiliki profil kecerdasan emosional padgegori tinggi dan 12
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siswa (52.17%) memiliki profil kecerdasan emosiopalla kategori sedang.

Pada kelas XI, 4 siswa (30.77%) memiliki profil kedgasan emosional pada

kategori tinggi dan 9 siswa (69.23%) memiliki pfdfecerdasan emosional

pada kategori sedang. Sedangkan untuk kelas Xlgis&a (40.00%)

memiliki profil kecerdasan emaosional

pada katedorggi dan 9 siswa

(60.00%) memiliki profil kecerdasan emosional p#&d#egori sedang.Hal

ini mengindikasikan bahwa pada setiap kelas sebdggaar siswa memilki

profil kecerdasan emosional pada kategori sedang.

Tabe 4.3
Gambaran Umum Profil K ecerdasan Emosional Siswa Ber dasar kan

Aspek (Kompetensi) Sebelum Uji Coba

Kelas X Kelas X1 Kelas X1
Aspek
F % % F %
Kesadaran Diri
Tinggi 12 52.17% 6 46.15% | 6 40.00%
Sedang 11 47.83% 7 53.85% 8 53.33%
Rendah 0 0.00% 0 0.00% | 1 6.67%
Pengaturan Diri

Tinggi 13 56.52% 6 46.15% 6 40.00%
Sedang 10 43.48% 7 53.85% 9 60.00%
Rendah 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00%
Motivas

Tinggi 7 30.43% 2 15.38% 5 33.33%
Sedang 15 65.22% 11 84.62% 10 66.67%
Rendah 1 4.35% G 0.00% 0 0.00%
Empati

Tinggi 14 60.87% 9 69.23% 8 53.33%
Sedang 9 39.13% 4 30.77% 7 46.67%
Rendah 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00%

Keterampilan

Sosial

Tinggi 8 34.78% 4 30.77% 3 20.00%
Sedang 14 60.87% 9 69.23% 12 80.00%
Rendah 1 4.35% 0 0.00% 0 0.00%
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Tabel 4.3 di atas memperlihatkan profil kecerdasarosional sebelum
siswa berdasarkan aspek (kompetensi). Pada aspekdan diri, katagori
yang terbanyak untuk kelas X berada pada kataigggitsebanyak 12 siswa
(52.17%), untuk kelas Xl pada katagori sedang setlaid siswa (53.85%)
dan untuk kelas XII pada katagori sedang sebanyskvéa (53.33%). Pada
aspek pengaturan diri, katagori yang terbanyakkuktélas X berada pada
katagori tinggi sebanyak 13 siswa (56.52%), untalagk XI pada katagori
sedang sebanyak 7 siswa (53.85%) dan untuk kelgsadh katagori sedang
sebanyak 9 siswa (60.00%). Pada aspek motivasigéatyang terbanyak
untuk kelas X berada pada katagori sedang sebalfyadiswa (65.22%),
untuk kelas XI pada katagori sedang sebanyak Wagi84.62%) dan untuk
kelas XllI pada katagori sedang sebanyak 10 sisWwé&760). Pada aspek
empati, katagori yang terbanyak untuk kelas X benaada katagori tinggi
sebanyak 14 siswa (60.87%), untuk kelas X| padagkat tinggi sebanyak 9
siswa (69.23%) dan untuk kelas Xl pada katagogdi sebanyak 8 siswa
(53.33%). Pada aspek keterampilan sosial, katagorg terbanyak untuk
kelas X berada pada katagori sedang sebanyak W& $60.87%), untuk
kelas XI pada katagori sedang sebanyak 9 sisw23%9. dan untuk kelas
Xl pada katagori sedang sebanyak 12 siswa (80.0084al ini

mengindikasikan bahwa pada aspek empati untukpsédas sebagian

besar siswa memilki kategori yang tinggi.



Tabe 4.4
Gambaran Umum Profil Kecerdasan Emosional Siswa
Berdasarkan Indikator Sebelum Uji Coba
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No

Indikator

Tinggi

Sedang

Rendah

f

%

F

%

%

Kesadaran emosi : mengenali em
diri sendiri dan efeknya

°Y

15.69%

31

60.78%

12

23.53%

Penilaian diri secara teliti

mengetahui kekuatan dan batas-bata8

diri sendiri

54.90%

20

39.22%

5.88%

Kecakapan Percaya diri : keyakin

an

tentang harga diri dan kemampua24

sendiri

47.06%

25

49.02%

3.92%

Kendali diri : mengelola emosi darh6

desakan hati yang merusak

31.37%

32

62.75%

5.88%

Sifat dapat dipercaya : memelihar§8
S

norma-norma kejujuran dan integrita

74.51%

13

25.49%

0.00%

Kewaspadaan
atas kinerja pribadi

bertanggung jaw alé

15.69%

32

62.75%

11

21.57%

Adaptasibilitas
menghadapi perubahan

keluwesan dalajnb

8

54.90%

21

41.18%

3.92%

Inovasi : mudah menerima dan
terbuka terhadap gagasan, pendekathh

dan informasi baru.

29.41%

32

62.75%

7.84%

Dorongan prestasi : dorongan unfuk
menjadi lebih baik atau memenyhi9

standar keberhasilan.

37.25%

30

58.82%

3.92%

10

Komitmen : menyesuaikan diri deng
sasaran kelompok atau perusahaan

39.22%

24

47.06%

13.73%

11

Inisiatif : kesiapan untu
memanfaatkan kesempatan

1.96%

26

50.989

024

47.06%

12

optimistme kegigihan  dalar
memperjuangkan sasaran, kendati,
halangan

56.86%

20

39.22%

3.92%

13

Memahami orang lain : mengind
perasaan dan perspektif orang |

serta menunjukkan  minat  akii

terhadap kepentingan mereka

52.94%

24

47.06%

0.00%
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14

Orientasi pelayanan : mengantisipasi,

mengenali, dan berusaha memen
kebutuhan pelanggan

uh®

37.25%

27

52.94%

9.80%

15

Mengembangkan orang lain

merasakan kebutuhan perkembang.a%
na

orang lain dan berusal
menumbuhkan kemampuan mereka

45.10%

27

52.94%

1.96%

16

Mengatasi keragaman : menumbuhkan

peluang melalui pergaulan deng
bermacam-macam orang

ah8

35.29%

25

49.02%

15.69%

17

Kesadaran politis : mampu membaca

arus emosi sebuah kelompok d
hubungannya dengan kekuasaan

an3

45.10%

22

43.14%

11.76%

18

Pengaruh : memiliki taktik dalar
melakukan persuasi

11.76%

35

68.63%

10

19.61%

19

Komunikasi mengirimkan pes3
yang jelas dan meyakinkan

N6

31.37%

31

60.78%

7.84%

20

Kepemimpinan membangkitkg
inspirasi dan memandu kelompok d
orang lain

1g
ah5

29.41%

28

54.90%

15.69%

21

Katalisator perubahan : memulai d
mengelola perubahan

%

5.88%

28

54.90% 20

39.22%

22

Manajemen konflik : negosiasi da
pemecahan silang pendapat

3

25.49%

33

64.71%

9.80%

23

Pengikat jaringan menumbuhk
hubungan sebagai alat, membang
hubungan saling percaya

AN
e

47.06%

24

47.06%

5.88%

24

Kolaborasi dan kooperasi : kerja sa
dengan orang lain demi tujug
bersama

ma
a3

25.49%

32

62.75%

11.76%

25

Kemampuan tim : menciptakan sine
kelompok dalam memperjuangk

(o
19
h

tujuan bersama, dan menjadi telada

37.25%

26

50.98%

11.76%

Tabel 4.4 di atas memperlihatkan profil kecerdasarosional

sebelum

siswa berdasarkan indikator. Frekuensi kategomygiinterbayak adalah

indikator sifat dapat dipercaya, sebanyak 38 sigWwh51%). Frekuensi

kategori sedang terbayak adalah indikator manajekeflik, sebanyak 33
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siswa (64.71%). Sedangkan frekuensi kategori retlabayak adalah
indikator inisiatif, sebanyak 24 siswa (47.06%).k@lmenunjukan sebagian
besar siswa memiliki sifat dapat dipercaya yangdiman memiliki inisiatif

yang rendah.

2.  Program Bimbingan dan Konseding SMA Kanisius Yos Sudarso
Boyolali.

a. Gambaran Umum

Jenis Bimbingan dan Konseling SMA Kanisius Yos 3$sdanenunjuk pada
cara tertentu untuk mengadakan penggolongan, lsrdaslut pandangtertentu.
Jenis bimbingan dapat dibedakan menjadi Bentuk Bigam, sifat bimbingan,
dan ragam bimbingan. Ketiga kegiatan tersebut galimerkaitan dan
berkesinambungan. Berikut penjelasan dari masingiig&kegiatan di atas.
1) Bentuk bimbingan.

Yaitu menunjuk pada jumlah orang yang diberi patayabimbingan. Ada

dua bentuk bimbingan yaitu:

a) Bimbingan individual atau perseoragan yaitu bilamaang dilayani
hanya satu orang. SMA Kanisisu Yos Sudarso masimirdm
menggunakan bentuk bimbingan ini kerena Guru BEkichasuk kelas
atau tidak punya jam pelajaran.

b) Bimbingan Kelompok yaitu bilamana siswa yang dikimgblebih dari
satu orang. Biombingan kelompok lebih menekankatagabutuhan

siswa berkenaan dengan perkembangan pribadi dgayen sosial.
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Bimbingan kelompok lebih bersifat informatif dannselor berfungsi

sebagai pendidik bukan pengajar.

2) Sifat-sifat bimbingan

Sifat bimbingan menunjuk pada tujuan yang inginapa dalam

pelayanan bimbingan, yang dibedakan menjadi tiga waitu;

a)

b)

Bimbingan perseveratif atau bimbingan developmentgng
mempunyai tujuan mendampingi siswa supaya perkegavarya
berlangsung optimal, misalnya membantu remaja dat@ngambil
sikap yang tepat terhadap orang tua, yang padayarianggap kolot
oleh remaja.

Bimbingan preventif atau bimbingan pencegahan yaimbingan
yang tujuannya membekali siswa agar lebih siap imecapi
tantangan di masa mendatang dan dicegah timbul lahas®rius
dikelak kemudian, misalnya informasi tentang sekddajutan.
Bimbingan Korektif atau bimbingan penyembuhan ydtmbingan
yang tujuanya membantu siswa dalam mengoreksi pgr&egan yang
mengalami salah jalur. Misalnya membantu salahasepsiswa yang
mempunyai pandangan negatif terhadap gurunya. Bigabi ini
menekankan unsur kelanjutan dari bimbingan korekaka digunakan

istilah bimbingan pemeliharaan.
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3) Ragam bimbingan

a)

b)

Bimbingan belajar, bilamana isi pelayanan bimbingnutama
mengenai hal-hal yang menyangkut studi akademilsaimya cara
belajar, pemilihan studi lanjut.

Bimbingan pribadi-sosial, bilamana isi pelayanamliingan mengenai
hal-hal yang menyangkut kehidupan pribadi dengamonigok
sosialnya, kalau perhatian kususnya diberikan p&dd yang
menyangkut hubungan dengan orang lain dapat digenbimbingan
sosial.

Bimbingan Karier, bilamana isi layanan tentanghgiti jurusan di
sekolah, perguruan tinggi dan pekerjaan. Layanaditnjukan untuk
membantu siswa mengenal ciri-ciri berbagai pekarjdan profesi
yang ada, serta merencanakan karier berdasarkarat ndan

kemampuan siswa.

4) Prinsip dasar pelaksanaan Bimbingan dan Konsefaity

a)

b)

d)

Bimbingan dan konseling adalah kegiatan pelayafdgmya guru BK
melayani siswa dan bukan menyuruh. Konsekuensiayanan BK
harus disesuaikan dengan keperluan siswa dan lxekaginan guru
BK memiliki prisip setiap individu berbeda dengaany lain (unik).
BK membantu siswa agar mampu menolong dirinya seffiaiandiri)
BK merupakan bagian Integral pendidikan di seko@leh karena itu
kegiatan maupun penanganan BK dipadukan dengangonegrogram

sekolah lain. Keterpaduan mencakup program darkgeataan.
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5) Layanan bimbingan dan konseling
a) Layanan Orientasi
Ditujukan bagi siswa baru. Orientasi mencakup pealg® terhadap
program sekolah, kurikulum, pola pembelajaran dealuasi yang
berlaku di sekolah, fasilitas dan cara penggunaanny
b) Layanan Informasi
Membantu siswa mendapat informasi yang diperlukasalnya;
informasi sekolah, kesehatan, perkembangan remaja.
1. Layanan Pembelajaran
Membantu siswa mengembangkan sikap dan kebiasaajarbe
yang baik.
2. Layanan penempatan dan penyaluran.
Membantu siswa dalam penjurusan, memperoleh kegiata
ektrakurikuler yang sesuai, serta mendapatkanguardsperguruan
tinggi atau lapangan kerja yang sesuai dengan mast
kemampuan.
3. Layanan Konseling Individual.
Membantu siswa secara individu dalam memahami damsikapi
masalah yang sedang dialami. Layanan diarahkan kuntu

memecahkan masalah siswa.



70

4. Konseling Kelompok

Membantu siswa secara kelompok yang mempunyai tearstik

masalah sama. Layanan Bimbingan KelompokDitujukauap

pemecahan masalah umum.

Kegiatan bimbingan terselenggara dalam rangka speigram
bimbingan yaitu rangkaian kegiatan bimbingan yargyericana,
terorganisasi, dan terkoordinasi selama periodg¢wigktentu, misalnya
satu tahun ajaran :

1. Persiapan program bimbingan melalui
a. Studi kelayakan yaitu refleksi tentang alasan mpagperiu
suatu program bimbingan
b. Penyusunan program bimbingan yang dikerjakan otetsédor
sekolah.
c. Penyediaan sarana fisik dan teknis yaitu peralatkm
perlengkapan yang dibutuhkan selama melaksanakamngon
d. Penentuan pembagian tugas oleh konselor atau pampin
sekolah
e. Kegiatan penunjang
2.Pemberian informasi tergantung pada kebutuharasis
a. Orientasi
b. Cara belajar
c. Pergaulan

d. Bahan informasi yang lain
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3. Konseling dapat berlangsung antara satu siswaletierapa siswa.

Mungkin dibutuhkan pengiriman (referal) kepada &ih.

4. Konsultasi dengan tenaga pendidikan yang lain dengan orang

tua siswa.

5. Evaluasi Program bimbingan.

a.

Penelitian untuk memperoleh data tentang efisiedan

efektifitas dari program bimbingan.

Rencana perbaikan berdasar kesimpulan yang ditiiik data

penelitian, direncanakan serangkaian perbaikarranog

b. Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling

1) Organogram Bimbingan dan Konseling SMA Kanisius ‘%oslarso Boyolali.

Bagan 4.2

Organogram Bimbingan dan Konseling SMA Kanisius Y os Sudar so

Kepala Sekolah

Tenaga Ahli/Instansi Lain

TEAM
Kesiswaan Kurikulum Sarana Prasarana Humas
. Y Wl N N Y. A W . A A
| |
1 1
| \ 4 |
Perpus [ WaliKelas [$®  Bimbingan dan Konseling [€® 6.Bid Studi [$®| Tata Usaha

SISWA
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Keterangan : > : Garis Komando
__________________ : Garis Koordinasi
< » : Garis Konsultasi

1. Peranan Konselor dalam Melaksanakan Bimbingan aaséling

Tenaga bimbingan utama atau Konselor Sekolah yamaga pendidik yang

memberikan waktunya pada pelayanan bimbingan. Eenaighbingan dan

konseling di SMA Kanisius Yos Sudarso Boyolali :

a)

b)

f)

9)

h)

Mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data mengenad masing-
masing melalui angket atau alat pengumpul data d@n informasi dari
komponen sekolah.

Memilih dan menggunakan tes-tes yang memberikannrdsi tentang hasil
belajar dalam berbagai mata pelajaran, tentangtimakat kusus, tentang
kemampuan intelektual.

Melaksanakan bimbingan kelompok.

Melaksanakan konseling.

Menjadi konsultan bagi pimpinan sekolah dan parai glalam menjajagi
prinsip pedagogis dan dalam menjaga suasana yasgb#égi institusi
pendidikan.

Melayani orang tua yang ingin berkonsultasi tentsing/a.

Merencanakan program bimbingan selama satu tahemmpbmarakan dengan
pimpinan sekolah dan mengawasi pelaksanaanyamertgajukan anggaran
tahunan.

Mengadakan pembagian kerja antara tenaga-tenadpnigiam.
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i) Merencanakan dan melaksanakan penataran bagi gwue@lam bidang
bimbingan.
i)  Memupuk hubungan baik dengan komponen sekolah.

k) Mengevaluasi efisiensi dan efektivitas dari progtambingan.

2) Kolaborasi Konselor dengan Wali Kelas dan Guru
Tugas guru wali kelas dan guru bidang studi dalamgkap program
bimbingan harus disesuaikan dengan taraf keahliareka dalam bimbingan.

Dalam kenyataan di SMA Kanisius Yos Sudarso jasa gali kelas dan guru

bidang studi boleh diharapkan dalam pengumpulam g@nyebaran informasi ke

siswa, orientasi belajar siswa, dan memberikan yehgn secara sederhana.
Dalam rangka pengajaran dapat diusahakan sebagaitb

a) Lebih berorientasi pada pengajaran kebutuhan damatnsiswa. Bila siswa
boleh memilih sesuatu dengan bebas, guru membanttikk umemilih yang
paling tepat bagi dirinya. Bila timbul kesukaranaaa belajar, dicari bersama
kesukarannya dimana dan apa yang sebaiknya dilakugmua ini
mendorong untuk berefleksi tentang dirinya tentaeguatu yang kas bagi
bimbingan.

b) Memberikan informasi tentang cara belajar yang daikus untuk mata
pelajaran yang diampu sendiri; memilih bahan deeraiur yang menambah
pengetahuan tentang menghadapi tantangan hidupia ckerja, studi,
pergaulan yang sehat, dan lain sebagainya.

c) Guru menjadi sumber tak terhingga untuk memperdéta tentang murid.
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Menampung siswa yang ingin bicara secara priba&dilis ada siswa remaja
yang terpesona oleh kepribadian guru tertentu dgim imengungkapkan isi
hatinya. Maka setiap guru perlu mengetahui tentakigik-teknik penyuluhan,
karena pengetahuan ini akan menolong dalam menampuwrid yang
bermasalah.

Menjadi penasehat dalam kegiatan-kegiatan eksikaker. Sebagai
penasehat guru dapat mengembangkan inisiatif sitmamengajak mereka
berfikir bersama.

Secara umum guru berpendapat bahwa keberadaamigentian konseling

dalam proses pembelajaran di lingkungan sekolalyasadiperlukan karena

membantu pekerjaan wali kelas dan guru bidang .si@mun masih ada guru

yang belum memahami fungsi, peran, dan tanggungljayuru mata pelajaran,

guru bidang studi, maupun Guru Bimbingan dan Kangetlalam menghadapi

masalah yang dihadapi oleh siwa. Kerja sama diamyarbelum dilakukan secara

maksimal, karena seringkali salah satu pihak akingsmengandalkan, misalnya

guru mata pelajaran mengandalkan Guru Bimbingan Kanseling untuk

membantu kesulitan belajar siswa.

3)

Program Bimbingan Pribadi Sosial untuk Mengembanghkéecerdasan
Emosional Siswa

Dalam menyusun program bimbingan konseling terutapragram

bimbingan pribadi sosial, Guru Bimbingan dan Komgglmengevaluasi dari

program-program pada tahun sebelumnya dengan rsigh&ebermanfaatan dan
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tingkat efektifitas pelaksanaan program yang dkaseoleh siswa. Di samping
itu program disusun berdasarkan pengalaman-pengalarang dialami siswa
pada tahun sebelumnya dan kebutuhan siswa yangasdaprogram ini akan
dibuat.

Program bimbingan konseling secara umum disusurribatasi pada Pola
17 Plus, yakni bahwa program bimbingan dan kongelmeliuti Layanan
Orientasi yaitu layanan yang bertujuan memberikawasan, pengetahuan, dan
informasi yang dibutuhkan siswa agar siswa mengem&mpermudah, dan
memperlancar berperannya siswa; Layanan Informasiu ylayanan yang
diberikan kepada semua siswa yang memungkinkarasisemahami informasi
sehingga dapat dipergunakan sebagai bahan pergabadan pengabilan
keputusan; Layanan Penempatan/Penyaluran yaitondaygang ditujukan kepada
siswa dalam hal penempatan dan penyaluran sesugamiédakat, minat, potensi,
fisik maupun psikis; Layanan Pembelajaran yaituatayn diberikan yang
memungkinkan siswa dapat mengembangkan diri beaked@ngan sikap dan
kebiasaan belajar yang baik; Layanan Konselingviddal yaitu layanan yang
memungkinkan siswa mendapat layanan langsung tatajka dengan
pembimbing dalam rangka pemecahan masalah; LayRmabingan Kelompok
yaitu layanan yang memungkinkan sejumlah siswa raedaersama-sama
memperoleh berbagai bahan penunjang kehidupanniarigeri; Layanan
Konseling Kelompok yaitu layanan biimbingan yangpatamembantu siswa
memecahkan masalah melalui dinamika kelompok; LayalKonsultasi yaitu

layanan konseling terhadap konseli yang memungkinkanseli memperoleh
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wawasan, pemahaman dan cara-cara yang perlu diakdiklam menangani
permasalahan dengan pihak ketiga; Layanan Mediasu yayanan konselor
terhadap dua pihak atau lebih yang sedang dalandakea saling tidak

menemukan kecocokan atau mengalami perselisihamsdf@r berusaha
membangun hubungan diantara mereka yang mengaddini@kcocokan sehingga
mereka menghentikan dan terhindar dari pertentanigdoh lanjut yang

merugikan semua pihak. Selain Sembilan layanareliatsdidukung kegiatan
lainnya sebagai kegiatan pendukung yang melipatpbinan data, instrumentasi
BK, kunjungan rumah, konferensi kasus, dan referral

Sampai saat ini, Guru Bimbingan dan Konseling tidakmiliki jam
pelajaran khusus untuk masuk kelas. Dalam menjafaribgasnya sehari-hari
Guru Bimbingan dan Konseling merasa keberatan agehggmsnya sebagai Guru
Bimbingan dan Konseling karena Guru Bimbingan daons€ling ini juga
merangkap sebagai guru mata pelajaran lain sehimggasa kekurangan waktu
dan tenaga untuk melayani kebutuhan siswa. Penangansiswa biasanya
dilakukan saat jam pelajaran berlangsung ataupsdang sekolah. Layanan yang
dilakukan Guru Bimbingan dan Konseling lebih bangakla konseling individual
yang sebagian besar karena ada permasalahnani pidoesbsial siswa.

Untuk program bimbingan pribadi sosial untuk menigangkan kecerdasan
emosional siswa belum terakomodasi dalam programbibgan konseling.
Program yang ditetapkan setiap tahun hanya bermdatinistratif karena pada
saat di lapangan, situasi seringkali tidak memumgn untuk dilaksanakan,

seperti karena terbatasnya waktu yang dimiliki GBnnbingan dan Konseling
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dan masalah yang cukup beragam yang dialami siang lebih banyak menuntut
konseling individual. Guru Bimbingan dan Konselingbih mementingkan
pelaksanaan layanan daripada penyusunan progra@ntliri.

Karena kegiatan bimbingan pribadi sosial untuk reemgangkan
kecerdasan emosional ini tidak ada dalam proranbibigan dan konseling, maka
kegiatan-kegiatan dilakukan melalui pembelajarasdraa dengan mata pelajaran
yang diampu oleh Guru Bimbingan dan Konseling, misa membahas aspek
empati, yang disampaikan melalui mata pelajaranaBallawa yang membahas
tentang kisah pewayangan; aspek kesadaran dirihasbanelalui kegiatan
pembelajaran Seni Rupa.

Setelah melakukan rangkaian kegiatan bimbinganu @imbingan dan
Konseling melakukan evaluasi, nhamun sampai saaiGimu Bimbingan dan
Konseling belum melakukan evaluasi secara tertaé tidak teradministrasi
dengan baik untuk menggambarkan sejauh mana prodegat berjalan. Hal
tersebut diakui Guru Bimbingan dan Konseling dikai@an keterbatasan waktu
dan berbagai aktifitas lain, namun jikalau pernablakukan evaluasi, Guru
Bimbingan dan Konseling belum memiliki format yatepat untuk melakukan

evaluasi program, proses, dan hasil bimbingan y@ag dilakukan.

3. Program Bimbingan Pribadi Sosial (Hipotetik) untuk mengembangkan
K ecerdasan Emosional Siswa SMA Kanisius Y os Sudar so Boyolali

Dalam rangka penyusunan Program Bimbingan Pribaasiab untuk
meningkatkan kecerdasan emosional siswa, khusugrnyg memiliki kontribusi

untuk meningkatkan aspek motivasi dan keteramgslasial di samping aspek-
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aspek lain yang mendukung kecerdasan emosionala rglerlukan sebuah
program khusus yang berisi berbagai kegiatan bigannyang disesuaikan
dengan situasi dan kondisi sekolah yang bersaagkiBerikut ini merupakan
sebuah program sederhana yang disusun sebagai remgkaian proses untuk
mengembangkan kecerdasan emosional.

a. Rasonal

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah safang pendidikan
yang menyelenggarakan pendidikan untuk menunjangagainya tujuan
pendidikan nasional sebagaimana yang tercantunmddiedang-Undang No. 20
Tahun 2003 pasal 1, yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana omawkijudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta skdkra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritueddgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgfan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Definisi tersebut membangun paradigma baru praktekdidikan yang
menempatkan suasana belajar dan proses pembelayeajadi focus utama
proses pendidikan. Fokus kegiatan tidak lagi sebkégiatan mengajar dengan
mengutamakan peran guru mata pelajaran, melainkaara sengaja dan
terencana melibatkan berbagai profesi pendidikraritan Guru Bimbingan dan
Konseling atau konselor utnuk menangani ragam agpeekembangan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan dan konseling.

Bimbingan dan konseling merupakan bagian yang fatedengan sub-

sistem lainnya yakni pengajaran dan manajemen (aslimasi dan supervisi).

Pendidikan yang hanya melaksanakan bidang adnaiti&r dan pengajaran
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dengan mengabaikan bidang bimbingan dan konselinggkin hanya akan
menghasilkan siswa yang pintar dan terampil dalapela akademik, tetapi
kurang memiliki kemampuan atau kematangan dalamkasgpribadian.
Bimbingan dan konseling dapat diartikan sebagases@emberian bantuan
kepada siswa agar mampu memahami potensi diriidgkuhgannya, menerima
diri, mengembangkan dirinya secara optimal, danyesumaikan diri secara positif
dan konstruktif terhadap tuntutan norma kehidugaaiha dan budaya) sehingga
mencapai kehidupan yang bermakna, baik secarananms@aupun sosial.
Bimbingan dan konseling juga merupakan bagian tempg dalam
pembangunan sumber daya manusia sesuai dengarameyansebagai media
untuk membina watak, kemampuan, dan keterampilanugi@a, yang akhirnya
terbentuk sosok manusia ideal, sehingga dapat mevagekan potensinya
seoptimal mungkin guna memenuhi kebutuhan diringapuan kehidupan bangsa
dan Negara secara menyeluruh. Begitu penting g@mabingan dan konseling di
sekolah untuk mengembangkan potensi siswa yangutiedispek pribadi, sosial,
belajar dan karier. Ini berarti bahwa di dalam psopendidikan diperlukan suatu
strategi yang sistematik untuk melakukan upaya-apalam membantu peserta
didik memahami diri sendiri, lingkungan, serta nme@akan masa depannya.
Secara umum tujuan penyelenggaraan bantuan petay@mdingan dan
konseling adalah berupaya untuk membantu siswa méen pribadinya, dalam
hal mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya, sedmaerima dirinya secara
positif dan dinamis sebagai modal pengembanganlaebih lanjut. Bimbingan

juga membantu siswa dalam rangka mengenal lingkunigmgan maksud agar
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peserta didik mengenal secara obyektif lingkungaik lingkunan sosial, maupun
lingkungan fisik dan menerima lingkungan itu secpositif dan dinamis pula.
Upaya-upaya bantuan tersebut meliputi bidang bigdnnpribadi-sosial, bidang
bimbingan belajar, dan bidang bimbingan karir.

Guna mencapai tujuan pendidikan yang tertuang d&mtem Pendidikan
Nasional perlu disusun Program Bimbingan Pribadgi&oyang mengacu pada
pengembangan diri siswa yang mencakup segala &gbe#tupan agar mampu
memfasilitasi dan menjembatani siswa dalam mengegkaam mengembangkan
kecerdasan emosional, melalui bidang bimbinganagdrisosial dimana program
ini dilaksnakan dengan melibatkstiakeholder terkait.

Berdasarkan dokumentasi tentang profil kecerdasawosienal yang
diperoleh melalui tes inventori kecerdasan emosiganrag dapat dilihat pada tabel
4.7., diperoleh data yang cukup menonjol bahwa padda aspek motivasi,
katagori yang terbanyak untuk kelas X berada padaglri sedang sebanyak 15
siswa (65.22%), untuk kelas XI pada katagori sedsignyak 11 siswa (84.62%)
dan untuk kelas XllI pada katagori sedang sebanyalsidwa (66.67%). Pada
aspek keterampilan sosial, katagori yang terbanyakk kelas X berada pada
katagori sedang sebanyak 14 siswa (60.87%), urdlas K1 pada katagori sedang
sebanyak 9 siswa (69.23%) dan untuk kelas Xl gadagori sedang sebanyak 12
siswa (80.00%).

Hal ini menunjukkan kecenderungan siswa untuk mahgagkan
kecerdasan emosional dalam aspek motivasi danakepdan sosial lebih besar

karena lebih banyak siswa yang berada dalam kategdang. Berdasarkan data
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awal inilah, maka program bimbingan sosial untukngegnbangkan kecerdasan
emosional ini diperlukan melalui berbagai kegiayang dapat dilakukan sesuai

dengan situasi dan kondisi sekolah.

b. Vis Mis Sekolah
1) Visi Sekolah
Menjadikan siswa cerdas, beriman, bermoral, termig@n mandiri
2) Misi Sekolah
1. Mewujudkan suasana pembelajaran yang kondusif untekcapai
hasil belajar yang optimal
2. Menumbuhkembangkan sikap toleran dan penghayataanapgama
yang dianutnya
3. Menumbuhkembangkan sikap  kesetiakawanan sosial atanp
membedakan suku, agama, ras, dantar golongan
4. Menumbuhkembangkan potensi diri siswa sesuai debg&at yang
dimiliki dan fasilitas yang tersedia
5. Menumbuhkembangkan rasa tenaggungjawab terhaddmadprya

sesuai dengan bakat yang dimilikinya.

C. Tujuan Program Bimbingan Pribadi Sosial
Secara umum tujuan program bimbingan pribadi sosidiselenggarakan
dengan tujuan agar siswa dapat mengembangkan keseerdemosionalnya.

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan yang dinuafeai kemampuan
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kognitif untuk merasakan, mengenali, mengetahumateami emosi diri sendiri

kemudian merancang, menata, kemudian mengekspmegReosi diri dalam

aneka muara perasaan terhadap segala hal ketikadagan dengan aneka
macam realita dan dalam konteks berhubungan desrgag lain.

Sedangkan tujuan khusus pelaksanaan program biarbidgn konseling
diharapkan agar siswa dapat mengembangkan :

1) Kemampuan mengenal emosi diri : yakni kemampuanyadari perasaan
sendiri pada saat perasaan itu muncul dari saagkesehingga mampu
memahami dirinya, dan mengendalikan dirinya, dammma membuat
keputusan yang bijaksana sehingga tiadfgerbudak’ oleh emosinya.

2) Kemampuan mengelola emosi : yakni kemampuan memglan perasaan
(emosi) dengan lingkungannnya sehingga dapat mieanali harmoni
kehidupan individunya dengan lingkungannya/orang la

3)  Kemampuan memotivasi diri : yakni kemampuan menagprodan
mengarahkan segala daya upaya dirinya bagi pergapguan, keinginan
dan cita-citanya. Peran memotivasi diri yang terdias antusiasme dan
keyakinan pada diri seseorang akan sangat proddatif efektif dalam
segala aktifitasnya. Individu yang demikian akanmpa menahan diri
terhadap kepuasan dan mengendalikan berbagai dordrmagi sehingga ia
berhasil dalam berbagai bidang kehidupan.

4) Kemampuan mengenal emosi orang lain : yakni kemampuemahami
emosi orang laingmpathy) serta mampu mengkomunikasikan pemahaman

tersebut kepada orang lain yang dimaksud. Orang gampatik akan lebih
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mampu memahami sinyal-sinyal sosial yang tidak &ent yang
menunjukkan kebutuhan dan kemauan orang lain sghimglividu tersebut
mampu melayani dengan lebih memuaskan orang lain.

Kemampuan mengembangkan hubungan : yakni kemampwaigelola
emosi orang lain atau emosi diri yang timbul akibatgsang dari luar
dirinya. Kemampuan ini akan membantu individu dataenjalin hubungan
dengan orang lain secara memuaskan dan mampuibe#ditara rasional

(IQ) serta mampu keluar dari tekanatnéss).

Komponen Program Bimbingan Pribadi Sosial

Dewasa ini arah pengembangan program bimbingarkalaseling adalah

Bimbingan dan Konseling Perkembangan Komprehensfig mengandung

makna bahwa Bimbingan dan Konseling diperuntukkagi bsemua siswa

(guidance for all) tidak terbatas pada siswa yang mempunyai massdgdn

Program Bimbingan dan Konseling atas dasar kebntsisava dan dilaksanakan

secara fleksibel, artinya dapat dilaksanakan cardakelas maupun di luar kelas,

namun keberadaannya sangat dibutuhkan dalam ramg&es pengembangan diri

untuk mencapai tujuan sebagaimana yang disebuikatasi Komponen Program

Bimbingan dan Konseling antara lain:

1)

Layanan Dasar Bimbingan
Layanan Dasar Bimbingan merupakan layanan bantagndiswa melalui

kegiatan-kegiatan di kelas atau di luar kelas ydiegjikan secara sistematis
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dalam rangka mengembangkan kecerdasan emosiowal s& Aspek yang

menjadi tema umum layanan ini yakni :

a)

b)

Kesadaran diri : menyadari perasaan sendiri padt garasaan itu
muncul dari saat-kesaat sehingga mampu memahanmyalirdan
mengendalikan dirinya, dan mampu membuat keputugang
bijaksana sehingga tidaldiperbudak’ oleh emosinya. Topik yang
diberikan adalah :

1. Hal Positif dalam Diriku dan Temanku.

2. Mana yang Utama.

Pengaturan diri : yakni kemampuan menyelaraskamspan (emosi)
dengan lingkungannnya sehingga dapat memeliharandmar
kehidupan individunya dengan lingkungannya/orang. lalopik
kegiatannya adalah :

1. Berguna? Siapa Takut?

2. Manajemen Emosi Negatif.

Motivasi diri : mendorong dan mengarahkan segalgadapaya
dirinya bagi pencapaian tujuan, keinginan dan dt@iya. Peran
memotivasi diri yang terdiri atas antusiasme dayakman pada diri
seseorang akan sangat produktif dan efektif datgala aktifitasnya.
Individu yang demikian akan mampu menahan dirigeap kepuasan
dan mengendalikan berbagai dorongan hati sehirsgharhasil dalam
berbagai bidang kehidupan. Topik kegiatannya adalah

1. Mencari jalan keluar.



2)

d)

85

2. Lilin Motivasi.

Empati : memahami emosi orang laiempathy) serta mampu
mengkomunikasikan pemahaman tersebut kepada oeangyang
dimaksud. Orang yang empatik akan lebih mampu mamakinyal-
sinyal sosial yang tidak kentara yang menunjukkebukuhan dan
kemauan orang lain sehingga individu tersebut mammmlayani
dengan lebih memuaskan orang lain. Topik kegiatamahalah :

1. Mereka Ada.

2. Memahami Orang Lain itu Tidak Sulit.

Keterampilan sosial : mengelola emosi orang lasu aémosi diri
yang timbul akibat rangsang dari luar dirinya. Kempaan ini akan
membantu individu dalam menjalin hubungan dengangrlain
secara memuaskan dan mampu berfikir secara ras{t@alserta
mampu keluar dari tekanastriess). Topik kegiatannya adalah :

1. Membangun Bersama.

2. Damali juga Bisa!

Layanan responsif

Layanan ini menitikberatkan pada situasional sismaalui inventori

kecerdasan emosional, diperoleh data mengenai dmbesiswa yang

memiliki jumlah point cukup rendah dalam beberampel. Hal ini

menandakan bahwa siswa tersebut memerlukan perangi&husus,

sehingga disimpulkan ada 3 aspek yang akan dikegkbanyakni :

a) Kesadaran diri
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Siswa mampu mengungkapkan diri dengan rasa optiamgositif.
Motivasi

Dalam segala keterbatasan baik finansial, keluangapun kondisi
sekolah siswa mampu menyelesaikan studi dengan baik
Keterampilan Sosial

Siswa mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

Topik kegiatan yang dilakukan meliputi :

a) Konsep Diri yang Positif.

b) Aku Mau, maka Aku Bisa.

¢) Manajemen Diri.

3) Perencanaan individual

a)

b)

mempersiapkan tujuan sosial pribadi, yang didasarkatas
pengetahuan akan dirinya, informasi tentang sekalahia kerja, dan
masyarakat

merumuskan rencana untuk mencapai tujuan jangkdegenangka
menengah, dan tujuan jangka panjang

menganalisis kekuatan dan kelemahan dirinya dalaangka
pencapaian tujuannya

mengukur tingkat pencapaian tujuan dirinya

mengambil keputusan yang merefleksikan perencadiaaya
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4)  Dukungan sistem
Dukungan system merupakan dukungan yang mencakygs&ma
dengan berbagai pihak, baik secara professionabumagejawat, sistem
menejemen dan pengelolaan kegiatan program kogsskkolah secara
menyeluruh. Dalam program ini dukungan system yakgn dilakukan
meliputi :
a) Menjalin kerja sama dengan orang tua dan instansait (kepolisian,
yayasan sosial, sekolah lain, dIs).
b) Menata ruang BK senyaman mungkin bagi siswa.
c) Konsultasi dengan wali kelas, guru, dan personellak lainnya
d) Kerja sama dan kolaborasi dengan guru mata petagaiam
memadukan pogram bimbingan.
e) Konselor aktif dalam organiasai profesi dan kegidtaum ilmiah
f)  Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagkpmbangan
siswa.
g) Melakukan referral pada pihak yang lebih berwenalagdipandang
perlu.
h) Mengadakan konferensi kasus bila masalah siswh ddpat

ditangani sendiri oleh konselor.

e. Waktu dan Tempat Penyelenggaraan
Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatambingan dan

konseling sesuai dengan waktu yang tersedia meafgganjam mata pelajaran
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yang diampu oleh Konselor sekolah ini selama 45itmdalam satu pertemuan.
Tempat penyelenggaraan di dalam kelas dan di klasKlapangan sekolah) yang
diseuaikan dengan materi kegiatan.
f. Stategi Layanan

Dalam melaksanakan program kegiatan bimbingan kogs&hususnya
bimbingan pribadi sosial yang dapat memberikan riougi @ untuk
mengembangkan kecerdasan emosional siswa dapat gomakgn strategi
layanan informasi, layanan bimbingan kelompok, Dgs&timbangan kegiatan
harus disesuaikan dengan materi yang diberikarg kagiatan, dan masalah yang

dihadapi.

0. Peran dan Kompetens Konselor

Konselor memiliki peran yang sangat penting dal@mcgpaian tujuan yang
diharapkan. Namun dalam pelaksanaan kegiatan bgabjnkonselor dapat
bekerja sama dan berkolaborasi dengan wali kelas, guru mata pelajaran,
siswa pun dapat mengambil peran sebagai tutor aebdptuk mencapai
keberhasilan kegiatan, konselor bukan hanya ditumamiliki kemampuan dalam
penguasaan materi yang akan disampaikan, akan tekap pada perwujudan
sikap konselor, sehingga konselor bisa dijadikanufan bagi siswa.

Untuk melaksanakan program kegiatan bimbingan aee#ektif, maka
menuntut konselor memiliki persyaratan sebgaakhberi
a) memiliki sikap persahabatargcceptance, simpati, empati, menghargai

orang lain, terbuka, mengendalikan emosi negadif, jdjur.
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b)  Memiliki keterampilan berpikir dan bertindak yangsgiif serta efektif.

c) Memiliki kepribadian yang bijaksana, konsisten, damah.

d) Memiliki sikap adil, dan bisa mengayomi siswa yamgngalami konsflik.

e) Mampu memberikan dukungan dan dorongan mentalmlatual.

f)  Mudah tanggap terhadap persoalan yang muncul padsissiva yang akan
mempengaruhi perkembangan psikologi siswa dan bgrala negatif pada

temannya.

h. Rencana Operasional
Rencana operasional kegiatan bimbingan pribadi abkosuntuk
mengembangkan kecerdasan emosional siswa SMA IKani¥ios Sudarso

Boyolali dapat dilihat pada matriks di halaman ketrnya.

i. Personel yangterlibat

1) Kepala sekolah

2) Tenaga bimbingan utama atau Konselor Sekolah jaitaga profesional
yang mencurahkan seluruh waktunya pada pelayanabirgan.

3) Guru Wali Kelas dan Guru bidang Studi
Tugas guru wali kelas dan guru bidang studi dalangkap program
bimbingan harus disesuaikan dengan taraf keahli@meka dalam
bimbingan. Jasa guru wali kelas dan guru bidandi &toleh diharapkan
dalam pengumpulan data, penyebaran informasi keasi®rientasi

belajar siswa, dan memberikan penyuluhan secasatsath.
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4) Tenaga penunjang lain
Tenaga penunjang lain dapat bekerjasama denganngambantara lain:
a. Tata Usaha yang menyediakan data tentang absemws, shilai
siswa, administrasi siswa, dan lain sebagainya yalagat
digunakan bimbingan dan konseling dalam pengumpddda dan
informasi tentang siswa.
b. Karyawan penunjang lain dapat memberikan inforntastang

kondisi lingkungan sekolah dan di luar sekolah.

j.  Evaluas

Evaluasi merupakan langkah penting dalam manajgragram bimbingan,
tanpa penilaian tidak mungkin kita dapat mengetati@an mengidentifikasi
keberhasilan pelaksanaan program bimbingan yama) @rencanakan. Dengan
melakukan evaluasi dapat memberikan umpan balilat&p keefektifan layanan
bimbingan yang telah dilaksanakan, mengetahui bagaa tingkat keberhasilan
suatu layanan sehingga dapat ditetapkan langkakdéintindak lanjut untuk
memperbaiki dan mengembangkan program selanjutnya.

Evaluasi dapat dilaksanakan selama kegiatan birahidmgerlangsung atau
secara langsung selesai kegiatan dengan nmendigkusitau mengadakan
refleksi tentang manfaat/makna yang tersirat dakagiatan. Dengan kata lain
evaluasi dilakukan sebagai evaluasi proses danuasialhasil. Aspek yang
dievaluasi meliputi dampak layanan bimbingan prilsadial terhadap kecerdasan

emosional siswa yang menyangkut aspek kesadaran pgingelolaan diri,



91

motivasi, empati, dan keterampilan sosial, bagaanagspon siswa terhadap
kegitananyya, adanya kebermanfaatan bagi siswapeagembangan kecerdasan
emosional siswa.

Evaluasi bimbingan pribadi sosial di sini dikhususkpada evaluasi proses
dan hasil kegatan bimbingan yang diujicobakan umtekgetahui sampai sejauh
mana keefektifan dan kebermaknaan pelayanan bimbirigagi siswa. Cara
mengevaluasi dengan menggunakan teknik obeseagket, dan wawancara
untuk mengetahui aktifitas dan peran serta siswand&egiatan serta dampak

kebermaknaan layanan yang diberikan. (angket esiaieidampir).

4. Semiloka dan Validas Program Bimbingan Pribadi Sosial

Hasil analisis data inventori yang menunjukkan iplefcerdasan emosional
siswa, kondisi SMA Kanisius Yos Sudarso Boyolalikogang berkaitan dengan
visi dan misi, sera harapan guru dan orang tuandign sebagai pijakan dalam
penyususnan program bimbingan pribadi sosial untmengembangkan
kecerdasan emosional siswa SMA KAnisius Yos Sud&ygolali. Progam ini
disusun meliputi empat komponen program, yakni Hayadasar bimbingan,
layanann perencanaan individual, layanan respomifi dukungan system.
Progam berisi materi yang bertujuan untuk mengegiteam kecerdasan
emosional siswa dalam aspek : kesadaran diri, perageadiri, motivasi, empati,
kemampuan berelasi.

Pada pelaksanaan semiloka, diketahui bahwa GurubiBgan dan

Konseling/ konselor belum mengenal komponen progr&slama ini yang
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dikenal adalah program bimbingan konseling yangotemtasi Pola 17 Plus.
Namun demikian program yang disampaikan oleh piemedindapatkan sambutan
yang positif. Secara umum mereka menanggapi balagrgmnya baik, tepat
sasaran, dan sesuai dengan tujuan dan keperluam. sifNamun demikian
diperoleh sumbang saran yang bersifat konstryseityempurnaan program yang
berupa pembetulan pengetikan yang salah, sertarusathadap judul supaya
diumah agar lebih menarik dan rasa ingin tahu sis®amua program
memperoleh tanggapan sangat layak dan layak. Betealeelakukan
penyempurnaan program bimbingan pribadi sosial kuntoengembangkan
kecerdasan emosional berdasarkan sumbang saran dahailoka, selanjutnya
disampaikan pada pakar bimbingan dan konseling Wik dilakukan validasi
sehingga program menjadi program yang bermanfaat.

Validasi program bimbingan pribadi sosial oleh pakambingan dan
konseling diperoleh arahan, tanggapan, dan sarag glapat dijadikan acuan
dalam penyusunan pengembangan program bimbingaadpsosial antara lain :
a) Penyusunan program kegiatan dengan melihat kebusib&a berdasarkan

kecenderungan skor yang ditekankan pada skor redatabedang.

b) Merumuskan tujuan, pemberian layanan dalam mengegkba suatu aspek
perilaku (deskipsikan tujuan umum dan tujuan khusus

c) Memetakan sub-sub aspek dari aspek yang dikembanghkatuk
memudahkan merancang kegiatan yang dapat mempdimudéuk
mencapai tujuan.

d) Menyusun strategi pelaksanaan kegiatan layanark sigwa.
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e) Menentukan peran dan kompetensi konselor dalamkseatakan kegiatan.
f)  Menentukan waktu dan tempat penyelenggaraan kegiata

g) Merencanakan evaluasi.

h)  Anggaran biaya yang diperlukan.

Selain acuan tersebut di atas terdapat adanya garan dipandang perlu
untuk diakomodir yaitu hal-hal yang tidak perluahtumkan pada program antara
lain profil kecerdasan emosional, prinsip-prinsiplgksanaan bimbingan dan
konseling, prosedur pelaksanaan kegiatan. Sedamgéaiks kegiatan disarankan
diletakkan sesudah evaluasi yang merupakan lampgtagram dilakukan revisi
dan penyempurnaan atas dasar hasil semiloka datasiableh pakar, maka hasil
akhir Pogram Bimbingan Pribadi Sosial untuk mengmemgian kecerdasan
emosional siswa SMA Kanisius Yos Sudarso Boyolapat dilihat pada

lampiran.

5. Uji Coba Terbatas
Program bimbingan pribadi sosial untuk mengembamgkacerdasan

emosional meliputi 5 aspek, yakni kesadaran diengaturan diri, motivasi,

empati, dan keterampilan sosial berupa beberapetkeg Pada penelitian ini
dilakukan ujicoba terbatas pada tiga kegiatan ysergujuan meningkatkan aspek
keterampilan sosial dan motivasi. Langkah ini didrerdasarkan hasil inventori
kecerdasan emosional, dimana tingkat kecerdasasienab siswa dalam aspek
keterampilan sosial untuk kelas X masih dominanamaltaraf skor tinggi,

sehingga masih terbuka kesempatan siswa untuk mmdaagggkannya, sedangkan
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untuk aspek motivasi ditekankan pada kelas, XI wantama kelas XII melihat
skor yang diperoleh dan kebutuhan mendesak untukdukeing pelaksanaan
Ujian Nasional pada bulan Maret ini.

Topik pertama yang diujicobakan adalah Membangursdea, melalui
kegiatan ini siswa diharapkan dapat bekerja samgateteman satu kelompok
kerja untuk menyelesaikan tugas tertentu. Melijagberapa indikator aspek
keterampilan sosial berupa kolaborasi dan kooperksrja sama dengan orang
lain demi tujuan bersama dan kemampuan tim : me&d@p sinergi kelompok
dalam memperjuangkan tujuan bersama, dan menjadate

Implementasi kegiatan ini melalui bimbingan kelok@ias pertimbangan
bahwa pendekatan ini lebih disukai siswa dan leltgkankan pada relasi sosial
siswa. Siswa melakukan kegiatan permainan membangmara yang berasal
dari sedotan, dapat mengembangkan kerjasama, dsngteraksi/ komunikasi
secara efektif, mengembang sikap empati terhadagniemenghargai orang lain,
belajar dari pengalaman antar teman serta siswat daging bahu membahu
membangun menara sebagai tujuan bersama.

Pada pelaksanaan program ini yang berjudul MembanBersama
dilakukan di kelas X, nampak siswa sangat antud&s bersemangat dalam
melakukan kegiatan ini. Mereka terlibat langsuataoh kegiatan kelompok dan
saling memberikan kontribusi untuk mewujudkan tojukelompok. Dalam
evaluasi akhir kegiatan, siswa merasa bahwa kegiatssangat menyenangkan,
tidak hanya dalam arti bersenang-senang, melaijkga dalam arti bahwa

mereka memperoleh pengalaman hidup melalui permaidanana ternyata
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teman mereka sendiri adalah bagian dari mereka ydak daapat terpisahkan,
terutama sebagai bagian dari kelas X. Siswa balajaik mengerti teman, bekerja
sama dengan teman, empati serta terbuka terhaddppee teman, apalagi teman
sekelas mereka ini baru dikenal kurang dari sdturta

Topik kedua yang diujicobakan adalah mencari j&i@oar yang diberikan
kepada kelas XI. Berdasarkan hasil inventori, kedéd memiliki peluang untuk
mengembangkan motivasi diri terutama dalam upayaingkatkan prestasi
belajarnya. mendorong dan mengarahkan segala daggaudirinya bagi
pencapaian tujuan, keinginan dan cita-citanya. iPer@motivasi diri yang terdiri
atas antusiasme dan keyakinan pada diri seseokany sangat produktif dan
efektif dalam segala aktifitasnya.

Implementasi kegiatan ini melalui bimbingan kelok@ias pertimbangan
bahwa pendekatan ini lebih disukai siswa dan lemefibatkan secara aktif siswa
itu sendiri. Kegiatan ini diawali dengan tantangarenyelesaikan gambar
berbentuk labirin yang mengharuskan siswa untukemerkan jalan keluar dari
liku-liku gambar yang ada. Dimulai dengan gambargyaederhana, dilanjutkan
ke gambar yang lebih rumit. Siswa saling berkonspetenyelesaikan tugas lebih
dahulu. Dalam kegiatan ini, tidak semua siswa mangengan baik
menyelesaikan masalah, ada yang putus asa, adaypmga terus mencoba
meskipun kerap kali mengalami kegagalan. Ketikaatergagal, siswa yang lain
memberikan semangat, sehingga siswa yang berp@as akhirnya mampu

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.
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Untuk menambah dinamika dan sebagai salah satuncemgapai tujuan
kegiatan, peneliti memberikan permainan sederhang yernama Tied It Knot,
atau yang biasa kita kenal dengan Tangan BerB&giatan ini melibatkan siswa
mulai dari kelompok kecil yang terdiri dari 4 orahigpgga seluruh kelas. Tangan
siswa dibelit dengan aturan tertentu kemudian sisiteruskan melepaskan
belitan tersebut dan membentuk lingkaran utuh g¢&Eiman tangan tersebut.
Kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan mdaivzagi siswa bahwa setiap
hal pasti ada pemecahannya, sehingga jika mengdiaintuan atau masalah,
hendaknya siswa tetap terdorong untuk berusahaetesannya dengan baik.

Pada akhir kegiatan, siswa merasakan senang, kdeengata mereka
mampu untuk menyelesaikan tantangan-tantangan gdagikan oleh peneliti.
Hal ini menambah kepercayaan diri mereka bahwa kaem@ampu dan memiliki
kemampuan. Ketika mereka diajak untuk merefleksikagiatan sekolah yang
sering kali dirasakan sulit dan membosankan, sisweaasakan lebih tergugah
untuk lebih bersemangat belajar, terutama menghad@apgan umum yang
tinggal beberapa bulan lagi. Keinginan siswa utiellajar tidak hanya di sekolah,
tetapi siswa juga semakin termotivasi untuk belegatang nilai dan sikap hidup
dalam keseharian di sekolah maupun di rumah.

Topik kegiatan yang ketiga adalah Mana yang Utaikagiatan ini
ditujukan untuk kelas Xl dengan tujuan yang tigakh berbeda dengan kelas XI
yakni mengembangkan motivasi diri. Ujian Nasiorehgy tinggal dalam hitungan
minggu menjadi tekanan tersendiri bagi siswa ked#ls Pilihan-pilihan sulit

sudah menghadang di depan mereka. Pilihan untaabeltau bermain, pilihan



97

melanjutkan sekolah atau bekerja menjadi kebimbardja siswa. Hal inilah
yang membuat peneliti untuk melakukan kegiatan igdn yang mengarah pada
pengembangan motivasi.

Kegiatan ini diawali dengan kegiatan melempar parfneenggantikan batu
atau koin untuk mengurangi resiko kecelakaan). &@diminta untuk menentukan
pilihan, keranjang mana yang akan diarahkan untigkngpar permen. Ada yang
memilih keranjang yang paling dekat, ada yang miknkiéranjang paling jauh.
Ada yang gagal memasukkan permen ke keranjangpualdayang berhasil. Ada
juga siswa yang putus asa karena tidak ada satppamen yang bisa ia
masukkan. Ketika teman-temannya memberikan semargjatva tersebut
mencoba kembali meskipun akhirnya gagal.

Di akhir kegiatan ini, selain evaluasi bersamayaiguga diajak berefleksi
melalui kegiatan Taman Semangat. Kegiatan ini pextu untuk saling
memotivasi antar teman, untuk meningkatkan kepaamaydiri dan bentuk
dukungan solidaritas menghadapi Ujian Nasonal. aBetsiswa diberikan
kesempatan untuk menuliskan kata-kata motivasikuigiman yang lainnya.

Melalui kegiatan ini siswa merasakan kembali dikeeri semangat baru.
Ketika kejenuhan menghadapi berbagai persiapannUpNasional, mereka
mendapatkan semangat dan kepercayaan diri kembaélun permainan dan

dukungan dari teman-teman sekelasnya.
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6. Profil Kecerdasan Emosional Siswva SMA Kanisius Yos Sudarso
Boyolali Setelah Uji Coba Program Bimbingan Pribadi Sosial untuk
Mengembangkan K ecer dasan Emosional.

Tabd 4.5
Gambaran Umum Profil Kecerdasan Emosional Siswa
Setelah Uji Caoba

Rendah

Tinggi

Sedang

Kel
elas [—

%

f

%

%

X-XI |26

50.98%

25

49.02%

0.00

Tabel 4.5 di atas memperlihatkan profil kecerdasarosional sesudah
siswa secara umum. Berdasarkan hasil tabel dikietaBusiswa (50.98%)
memiliki profil kecerdasan emosional pada kategoggi dan 25 siswa (49.02%)
memiliki profil kecerdasan emosional pada kategedang.

Tabel 4.6

Gambaran Per Kelas/Tingkatan Profil Kecerdasan Emosional Siswa
Setelah Uji Coba

Tinggi Sedang Rendah
No. | Kelas : % = % %
1 X 13| 56.52% | 10 43.48% 0.00
2 Xl 5| 38.46% | 8| 61.54% 0.00
3 Xl | 8] 53.33% | 7| 46.67% 0.00

Tabel 4.6 di atas memperlihatkan profil kecerdasamsional sesudah
siswa per kelas. Berdasarkan hasil tabel diketalmituk kelas X, 13 siswa
(56.52%) memiliki profil kecerdasan emosional phkdgegori tinggi dan 10 siswa
(43.48%) memiliki profil kecerdasan emosional p&deegori sedang. Pada kelas
XI, 5 siswa (38.46%) memiliki profil kecerdasan esiomal pada kategori tinggi
dan 8 siswa (61.54%) memiliki profil kecerdasan simoal pada kategori

sedang. Sedangkan untuk kelas XII, 8 siswa (53.38@&ehiliki profil kecerdasan
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emosional pada kategori tinggi dan 7 siswa (46 )orf@miliki profil kecerdasan
emosional pada kategori sedang. Hal ini mengisikiea bahwa pada setiap

kelas sebagian besar siswa memilki profil kecemlasaosional pada kategori

tinggi..
Tabd 4.7

Gambaran Umum Profil Kecerdasan Emosional Siswa
Berdasarkan Aspek (Kompetensi) Setelah Uji Coba

Kelas X Kelas XI Kelas Xl |
Aspek
f % % f %
Kesadaran Diri
Tinggi 13 56.52% 6 46.15% | 5 33.33%
Sedang 10 43.48% 7 53.85% 10 66.67%
Rendah 0 0.00% 0 0.00% | 0 0.00%
Pengaturan Diri
Tinggi 15 65.22% 6 46.15% T 46.67%
Sedang 8 34.78% 7 53.85% 8 53.33%
Rendah 0 0.00% G 0.00% 0 0.00%
Motivasi
Tinggi 7 30.43% 2 15.38% 6 40.00%
Sedang 16 69.57% 11 84.62% 9 60.009
Rendah 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00%
Empati
Tinggi 15 65.22% 7 53.85% 8 53.33%
Sedang 8 34.78% 6 46.15% 7 46.679
Rendah 0 0.00% G 0.00% 0 0.00%
Keterampilan
Sosial
Tinggi 7 30.43% 6 46.15% 9 60.00%
Sedang 15 65.22% 7 53.85% 6 40.00¢9
Rendah 1 4.35% G 0.00% 0 0.00%

Tabel 4.7 di atas memperlihatkan profil kecerdasarosional sesudah
siswa berdasarkan aspek (kompetensi). Pada aspalldtan diri, katagori yang

terbanyak untuk kelas X berada pada katagori tisghanyak 13 siswa (56.52%),



100

untuk kelas XI pada katagori sedang sebanyak 7as{S®.85%) dan untuk kelas
XII pada katagori sedang sebanyak 10 siswa (66.6P#)a aspek pengaturan
diri, katagori yang terbanyak untuk kelas X berpdda katagori tinggi sebanyak
15 siswa (65.22%), untuk kelas XI pada katagoriaegdsebanyak 7 siswa
(53.85%) dan untuk kelas Xl pada katagori sedafzasyak 8 siswa (53.33%).
Pada aspek motivasi, katagori yang terbanyak ukelds X berada pada katagori
sedang sebanyak 15 siswa (69.57%), untuk kelas ala pkatagori sedang
sebanyak 11 siswa (84.62%) dan untuk kelas XII gatizgori sedang sebanyak 9
siswa (60.00%). Pada aspek empati, katagori yabgrngak untuk kelas X berada
pada katagori tinggi sebanyak 15 siswa (65.22%ykukelas XI pada katagori
tinggi sebanyak 7 siswa (53.85%) dan untuk kelak péda katagori tinggi
sebanyak 8 siswa (53.33%). Pada aspek keterampiaral, katagori yang
terbanyak untuk kelas X berada pada katagori sedaimpnyak 15 siswa
(65.22%), untuk kelas XI pada katagori sedang sgilai@ siswa (53.85%) dan
untuk kelas Xll pada katagori tinggi sebanyak 9wais(60.00%). Hal ini
mengindikasikan bahwa pada aspek empati untukpséetas sebagian besar
siswa memilki kategori yang tinggi.
Tabel 4.8

Gambaran Umum Profil K ecerdasan Emosional Siswa
Berdasarkan Indikator Setelah Uji Coba

Tinggi Sedan Rendah
No Indikator 9 g

F % f % f %

Kesadaran emosi : mengenali emosé

[0) 0, 0,
diri sendiri dan efeknya 15.69%) 38 74.51% 3 9.80%

Penilaian diri secara teliti |:
2 | mengetahui kekuatan dan batas-bat@d | 47.06%| 25 49.02%
diri sendiri

N
(=)

3.929‘/
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Kecakapan Percaya diri : keyakin
tentang harga diri dan kemampu
sendiri

an
a4

47.06%

26

50.989

=)

1.96"th)

Kendali diri : mengelola emosi ds
desakan hati yang merusak

N7

33.33%

34

66.679

1=}

0.00%

Sifat dapat dipercaya : memelihg
norma-norma kejujuran dan integrit

34
AS

66.67%

17

33.33¢

1=}

0.00%

Kewaspadaan : bertanggung jaw
atas kinerja pribadi

aby

21.57%

36

70.599

=)

7.84%

Adaptasibilitas
menghadapi perubahan

keluwesan dalalrrb

8

54.90%

22

43.149

=)

1.96%

Inovasi : mudah menerima dan

terbuka terhadap gagasan, pendek
dan informasi baru.

athn

33.33%

30

58.829

1=}

7.84%

Dorongan prestasi : dorongan unjuk

menjadi lebih baik atau memen
standar keberhasilan.

hR1

41.18%

30

58.829

=)

0.00%

10

Komitmen menyesuaikan  di
dengan sasaran kelompok at
perusahaan

ri
al8

35.29%

27

52.949

1=}

11.76%

11

Inisiatif : kesiapan untul
memanfaatkan kesempatan

1.96%

35

68.639

3
Ot

29.41%

12

optimistme kegigihan dala
memperjuangkan sasaran, kend
ada halangan

28

54.90%

23

45.109

1=}

0.00%

13

Memahami orang lain : mengind
perasaan dan perspektif orang |
serta menunjukkan minat aki
terhadap kepentingan mereka

ra
Al
26

50.98%

25

49.029

1=}

0.00%

14

Orientasi pelayanan : mengantisipa
mengenali, dan berusaha memen
kebutuhan pelanggan

1SI,
uho

37.25%

29

56.869

1=}

W

5.88%

15

Mengembangkan orang lain

merasakan kebutuhan perkemban
orang lain dan berusah
menumbuhkan kemampuan mereka

39.22%

30

58.829

1=}

1.96%

16

Mengatasi keragaman
menumbuhkan  peluang melal
pergaulan dengan bermacam-magd
orang

35.29%

28

54.909

1=}

(@1l

9.80%

17

Kesadaran politis : mampu memba
arus emosi sebuah kelompok d

ca
a@?2

hubungannya dengan kekuasaan

43.14%

25

49.029

1=}

7.840/‘/0
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Pengaruh : memiliki taktik dalam

18 ) 7 | 13.73%| 36| 70.59% § 15.69%
melakukan persuasi

19 | Komunikasi - mengirimkan pesan; | 33 3300l 353 E2.7506 4 3.920%
yang jelas dan meyakinkan
Kepemimpinan : membangkitkan

20 | inspirasi dan memandu kelompok dad5 | 29.41%| 30, 58.82% 6 11.76%
orang lain

Katalisator perubahan : memulai daq3

21 mengelola perubahan

5.88% | 35| 68.63¢ 18 25.49%

Manajemen konflik : negosiasi dan12

22 pemecahan silang pendapat

23.53%| 37| 72.55% 3.92%

N

Pengikat jaringan : menumbuhkan
23 | hubungan sebagai alat, membangu6 | 50.98%| 24| 47.06% 1 1.96%
hubungan saling percaya

Kolaborasi dan kooperasi : kerja
24 | sama dengan orang lain demi tujyah2 | 23.53%| 35 68.63% 4 7.84%
bersama

Kemampuan tim : menciptakan
sinergi kelompok dalam
memperjuangkan tujuan bersama, d
menjadi teladan

25 20 | 39.22%| 27| 52.94% 4 7.84%

Tabel 4.8 di atas memperlihatkan profil kecerdasamsional sesudah siswa
berdasarkan indikator. Frekuensi kategori tinggbdgak adalah indikator sifat
dapat dipercaya, sebanyak 34 siswa (66.67%). Fnskkategori sedang terbayak
adalah kesadaran emosi, sebanyak 38 siswa (74.53@alangkan frekuensi
kategori redah terbayak adalah indikator inisiat§ebanyak 15 siswa
(29.41%).Hal ini menunjukan sebagian besar siswaitik sifat dapat dipercaya

yang tinggi dan memiliki inisiatif yang rendah.
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7. Perbandingan Profil Kecerdasan Emosional Siswa Sebelum dan Sesudah
Uji Coba Program Bimbingan Pribadi Sosial untuk Mengembangkan
K ecerdasan Emosional
a. Uji Beda Rata-rata
Untuk analisis perbandingan profil kecerdasan eomasi sebelum dan

sesudah digunakan uji Wilcoxon (Jenjang BertandalcdXon), dengan

perumusan sebagai berikut:

Z - T i ILIT
Oy
di mana :
T = jumlah yang lebih kecil di antara dua jumlahokepok ranking, yaitu

jumlah kelompok ranking bertanda Plus (+) dan jumkelompok ranking

bertanda minus (-).

N.(N +1
p = NLeD
\/N.(N +1).(2N +1)
o, =
24
N = banyaknya pasangan sampel.

1) Perbandingan Profil Kecerdasan Emosional Sebelum dan Sesudah Uji
Coba

Kelas X
Pengujian ini dilakukan untuk melihat ada ataukide perbedaan profil

kecerdasan emosional sebelum dan sesudah Kelas X.
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Ho: tidak terdapat perbedaan profil kecerdasan emakisebelum dan sesudah
Uji Coba Kelas X.

H,: terdapat perbedaan profil kecerdasan emosioradelsm dan sesudah Uji
Coba Kelas X.

a=5%

Dengan Menggunakan Software SPSS13 diperoleh pasilitungan sebagai

berikut;

Tabel 4.9 Rank Profil Kecerdasan emosional Sebelum dan Sesudah Uji Coba

Kelas X
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Postest - Pretest  Negative Ranks 32 4.50 13.50
Positive Ranks 10b 7.75 77.50
Ties 10¢
Total 23

a. Postest < Pretest
b. postest > Pretest

C. Postest = Pretest

Tabel di atas menggambarkan proses perhitungamxeitc Berdasarkan
tabel di atas dapat diketahui bahwa sampel yarldpderadalah sebanyak 23
sampel.

Tabe 4.10 Uji Wilcoxon Profil Kecerdasan Emosional Sebelum dan Sesudah
Uji Coba Keas X

Test Statistics?

Postest -
Pretest
A -2.2452
Asymp. Sig. (2-tailed) .025

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Tabel di atas menggambarkan hasil pengujian wilcoBerdasarkan tabel
di atas nilai wilcoxon test adalah sebesar -2.Z&8langkan nilai asym sig (2
tailed) adalah sebesar 0.025. Nilai probabilitagudakan untuk menguiji
signifikansi hipotesis. Ho ditolak atau terdapatbgelaan profil kecerdasan
emosional sebelum dan sesudah uji coba kelas &rjilai probabilitas lebih
rendah dibandingkan dengan 0,05. Berdasarkan w@ibatas dapat diketahui
bahwa nilai probabilitas adalah sebesar 0.025Hledmdah dibandingkan dengan
0,05). Artinya Ho ditolak atau terdapat perbedaanfilpkecerdasan emosional

sebelum dan sesudah uji coba Kelas X.

Kelas Xl

Pengujian ini dilakukan untuk melihat ada ataukigea perbedaan profil
kecerdasan emosional sebelum dan sesudah ujkadas XI.
Ho: tidak terdapat perbedaan profil kecerdasan emakisebelum dan sesudah
Kelas XI.
H,: terdapat perbedaan profil kecerdasan emosioela¢lsm dan sesudah uji coba
Kelas XI.
a=5%
Dengan Menggunakan Software SPSS13 diperoleh pasilitungan sebagai

berikut;
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Tabe 4.11 Rank Profil Kecerdasan Emosional Sebelum dan Sesudah Uji

Coba Keas XI
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Sesudah - Sebelum  Negative Ranks 02 .00 .00
Positive Ranks 11b 6.00 66.00
Ties 2¢
Total 13

a. Sesudah < Sebelum
b. Sesudah > Sebelum

C. Sesudah = Sebelum

Tabel di atas menggambarkan proses perhitungamxeitic Berdasarkan
tabel di atas dapat diketahui bahwa sampel yardpderadalah sebanyak 13
sampel.

Tabd 4.12 Uji Wilcoxon Profil Kecerdasan Emosional Sebelum dan Sesudah
Uji Coba Kelas Xl

Test Statistics?

Sesudah -

Sebelum
Z -2.9522
Asymp. Sig. (2-tailed) .003

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel di atas menggambarkan hasil pengujian wilcoBerdasarkan tabel
di atas nilai wilcoxon test adalah sebesar -2.%&2langkan nilai asym sig (2
tailed) adalah sebesar 0.003. Nilai probabilitagudakan untuk menguiji
signifikansi hipotesis. Ho ditolak atau terdapatbeelaan profil kecerdasan
emosional sebelum dan sesudah uji coba kelaskXlnilai probabilitas lebih
rendah dibandingkan dengan 0,05. Berdasarkan wibatas dapat diketahui

bahwa nilai probabilitas adalah sebesar 0.003Hledmdah dibandingkan dengan
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0,05). Artinya Ho ditolak atau terdapat perbedaanfilpkecerdasan emosional
sebelum dan sesudah uji coba Kelas XI.
Kelas XI1

Pengujian ini dilakukan untuk melihat ada ataukige perbedaan profil
kecerdasan emosional sebelum dan sesudah ujkadas XII.
Ho: tidak terdapat perbedaan profil kecerdasan emakisebelum dan sesudah
uji coba Kelas XII.
H,: terdapat perbedaan profil kecerdasan emosioela¢lsm dan sesudah uji coba
Kelas XII.
a=5%
Dengan Menggunakan Software SPSS13 diperoleh pasilitungan sebagai
berikut:

Tabel 4.13 Rank Profil Kecerdasan Emosional Sebelum dan Sesudah Uji

CobaKeéas Xl
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Postest - Pretest  Negative Ranks 12 3.00 3.00
Positive Ranks 13bP 7.85 102.00
Ties 1¢
Total 15

a. Postest < Pretest
b. postest > Pretest

C. Postest = Pretest

Tabel di atas menggambarkan proses perhitungammxeitc Berdasarkan
tabel di atas dapat diketahui bahwa sampel yarddpderadalah sebanyak 13

sampel.
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Tabd 4.14 Uji Wilcoxon Profil Kecerdasan Emosional Sebelum dan Sesudah
Uji CobaKéeas Xl

Test Statistics?

Postest -
Pretest
Z -3.1122

Asymp. Sig. (2-tailed) .002

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel di atas menggambarkan hasil pengujian wilsoBerdasarkan tabel
di atas nilai wilcoxon test adalah sebesar -2.EE2langkan nilai asym sig (2
tailed) adalah sebesar 0.002. Nilai probabilitagudakan untuk menguji
signifikansi hipotesis. Ho ditolak atau terdapatbeelaan profil kecerdasan
emosional sebelum dan sesudah uji coba kelasikélnilai probabilitas lebih
rendah dibandingkan dengan 0,05. Berdasarkan wibatas dapat diketahui
bahwa nilai probabilitas adalah sebesar 0.002Hledmdah dibandingkan dengan
0,05). Artinya Ho ditolak atau terdapat perbedasasfilpkecerdasan emosional

sebelum dan sesudah uji coba Kelas XII.

2) Analiss Perbandingan Berdasarkan Aspek/Kompetens Sebelum dan
Sesudah Uji Coba Kelas X-XI11
Aspek Kesadaran Diri
Pengujian ini dilakukan untuk melihat ada ataukiga perbedaan aspek
kesadaran diri pre test dan post test siswa
Ho: tidak terdapat perbedaan aspek kesadaran ditegrelan post test siswa

Hi: terdapat perbedaan aspek kesadaran diri prddagtost test sisawa



109

a=5%
Dengan Menggunakan Software SPSS13 diperoleh pasilitungan sebagai
berikut:

Tabd 4.15 Rank Aspek Kesadaran Diri Pre Test dan Post Test Siswa

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Sesudah - Sebelum  Negative Ranks 102 10.25 102.50
Positive Ranks 16° 15.53 248.50
Ties 25¢
Total 51

a. Sesudah < Sebelum
b. Sesudah > Sebelum
C. Sesudah = Sebelum

Tabel di atas menggambarkan proses perhitungamxmitc Berdasarkan
tabel di atas dapat diketahui bahwa sampel yardpaeradalah sebanyak 51
sampel.

Tabel 4.16 Uji Wilcoxon Aspek Kesadaran Diri Pre Test dan Post Test

Test Statistics?

Sesudah -

Sebelum
Z -1.9252
Asymp. Sig. (2-tailed) .054

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel di atas menggambarkan hasil pengujian wilcoBerdasarkan tabel
di atas nilai wilcoxon test adalah sebesar -1.%&dangkan nilai asym sig (2
tailed) adalah sebesar 0.054. Nilai probabilitagudakan untuk menguiji
signifikansi hipotesis. Ho ditolak atau terdapathgelaan aspek kesadaran diri pre
test dan post test siswa kelas X-Xl jika nilai pabliitas lebih rendah

dibandingkan dengan 0,05. Berdasarkan tabel didatpat diketahui bahwa nilai
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probabilitas adalah sebesar 0.054 (lebih tinggiamiliingkan dengan 0,05).
Artinya Ho diterima atau tidak terdapat perbedaspel kesadaran diri pre test

dan post test siswa Kelas X-XII.

Aspek Pengaturan Diri
Pengujian ini dilakukan untuk melihat ada ataukidea perbedaan aspek
pengaturan diri pre test dan post test siswa
Ho: tidak terdapat perbedaan aspek pengaturan ditiegt dan post test siswa
H,: terdapat perbedaan aspek pengaturan diri predegpost test sisawa
a=5%
Dengan Menggunakan Software SPSS13 diperoleh pasilitungan sebagai
berikut:

Tabel 4.17 Rank Aspek Pengaturan Diri Sebelum dan SesudahUji Coba

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Sesudah - Sebelum  Negative Ranks 42 11.75 47.00
Positive Ranks 220 13.82 304.00
Ties 25¢
Total 51

a. Sesudah < Sebelum
b. Sesudah > Sebelum
C. Sesudah = Sebelum

Tabel di atas menggambarkan proses perhitungamxeitc Berdasarkan
tabel di atas dapat diketahui bahwa sampel yardpaeradalah sebanyak 51

sampel.
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Tabel 4.18 Uji Wilcoxon Aspek Pengaturan Diri
Sebelum dan SesudahUji Coba

Test Statistics?

Sesudah -

Sebelum
Z -3.3192
Asymp. Sig. (2-tailed) .001

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel di atas menggambarkan hasil pengujian wilcoBerdasarkan tabel
di atas nilai wilcoxon test adalah sebesar -3.8d&dangkan nilai asym sig (2
tailed) adalah sebesar 0.001. Nilai probabilitagudakan untuk menguiji
signifikansi hipotesis. Ho ditolak atau terdapatbgelaan aspek pengaturan diri
pre test dan post test siswa kelas X-XI jika nimobabilitas lebih rendah
dibandingkan dengan 0,05. Berdasarkan tabel didstpat diketahui bahwa nilai
probabilitas adalah sebesar 0.001 (lebih rendalandingkan dengan 0,05).
Artinya Ho ditolak atau terdapat perbedaan aspeka@ran diri pre test dan post

test siswa Kelas X-XII.

Aspek Motivas
Pengujian ini dilakukan untuk melihat ada ataukiga perbedaan aspek
motivasi pre test dan post test siswa
Ho: tidak terdapat perbedaan aspek motivasi praeltespost test siswa
Hi: terdapat perbedaan aspek motivasi pre test dstrtgsi sisawa
a=5%
Dengan Menggunakan Software SPSS13 diperoleh pasiitungan sebagai

berikut:
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Ranks
Mean Rank | Sum of Ranks
Sesudah - Sebelum  Negative Ranks 32 7.67 23.00
Positive Ranks 15P 9.87 148.00
Ties 33¢
Total 51

a. Sesudah < Sebelum
b. Sesudah > Sebelum
C. Sesudah = Sebelum

Tabel di atas menggambarkan proses perhitungamxeitc Berdasarkan
tabel di atas dapat diketahui bahwa sampel yardpaeradalah sebanyak 51

sampel.

Tabe 4.20 Uji Wilcoxon Aspek Motivasi Sebelum dan SesudahUji Coba

Test Statistics?

Sesudah -

Sebelum
Z -2.768%
Asymp. Sig. (2-tailed) .006

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel di atas menggambarkan hasil pengujian wilcoBerdasarkan tabel
di atas nilai wilcoxon test adalah sebesar -2.langkan nilai asym sig (2
tailed) adalah sebesar 0.006. Nilai probabilitagudakan untuk menguiji
signifikansi hipotesis. Ho ditolak atau terdapatbeelaan aspek motivasi pre test
dan post test siswa kelas X-XI jika nilai probahsi lebih rendah dibandingkan

dengan 0,05. Berdasarkan tabel di atas dapat Hikebmhwa nilai probabilitas
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adalah sebesar 0.006 (lebih rendah dibandingkageted,05). Artinya Ho ditolak
atau terdapat perbedaan aspek motivasi pre tesiatdrest siswa Kelas X-XII.
Aspek Empati

Pengujian ini dilakukan untuk melihat ada ataukida perbedaan aspek
empati pre test dan post test siswa
Ho: tidak terdapat perbedaan aspek empati pre tagbalst test siswa
H,: terdapat perbedaan aspek empati pre test damgsbvsisawa
a=5%
Dengan Menggunakan Software SPSS13 diperoleh pasilitungan sebagai
berikut:

Tabel 4.21 Rank Aspek Empati Sebelum dan SesudahUji Coba

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Sesudah - Sebelum  Negative Ranks 62 7.92 47.50
Positive Ranks 10P 8.85 88.50
Ties 35¢
Total 51

a. Sesudah < Sebelum
b. Sesudah > Sebelum
C. Sesudah = Sebelum

Tabel di atas menggambarkan proses perhitungamxeitc Berdasarkan
tabel di atas dapat diketahui bahwa sampel yaridpaeradalah sebanyak 51
sampel.

Tabd 4.22 Uji Wilcoxon Aspek Empati Sebelum dan SesudahUji Coba
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Test Statistics?

Sesudah -

Sebelum
Z -1.0742
Asymp. Sig. (2-tailed) .283

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel di atas menggambarkan hasil pengujian wilcoBerdasarkan tabel
di atas nilai wilcoxon test adalah sebesar -1.(B@dangkan nilai asym sig (2
tailed) adalah sebesar 0.283. Nilai probabilitagudakan untuk menguiji
signifikansi hipotesis. Ho ditolak atau terdapatbeelaan aspek empati pre test
dan post test siswa kelas X-XI jika nilai probahsi lebih rendah dibandingkan
dengan 0,05. Berdasarkan tabel di atas dapat Hikebmhwa nilai probabilitas
adalah sebesar 0.283 (lebih tinggi dibandingkangaen0,05). Artinya Ho
diterima atau tidak terdapat perbedaan aspek emppatiest dan post test siswa

Kelas X-XII.

Aspek Keterampilan Sosial

Pengujian ini dilakukan untuk melihat ada ataukiidea perbedaan aspek
keterampilan sosial pre test dan post test siswa
Ho: tidak terdapat perbedaan aspek keterampilanlgosidest dan post test siswa
H,: terdapat perbedaan aspek keterampilan sosigégirdan post test sisawa
a=5%
Dengan Menggunakan Software SPSS13 diperoleh pasilitungan sebagai

berikut;
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Tabd 4.23 Rank Aspek Keterampilan Sosial Sebelum dan SesudahUji Coba

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Sesudah - Sebelum  Negative Ranks 32 13.17 39.50
Positive Ranks 26° 15.21 395.50
Ties 22¢
Total 51

a. Sesudah < Sebelum
b. Sesudah > Sebelum
C. Sesudah = Sebelum

Tabel di atas menggambarkan proses perhitungamxeiic Berdasarkan

tabel di atas dapat diketahui bahwa sampel yardpaeradalah sebanyak 51

sampel.

Tabel 4.24 Uji Wilcoxon Aspek Keterampilan Sosial Sebelum dan
SesudahUji Coba

Test Statistics?

Sesudah -

Sebelum
Z -3.8652
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel di atas menggambarkan hasil pengujian wilcoBerdasarkan tabel

di atas nilai wilcoxon test adalah sebesar -3.&&#&dangkan nilai asym sig (2
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tailed) adalah sebesar 0.000. Nilai probabilitagudakan untuk menguiji
signifikansi hipotesis. Ho ditolak atau terdapatbeelaan aspek keterampilan
sosial pre test dan post test siswa kelas X-XI fikai probabilitas lebih rendah
dibandingkan dengan 0,05. Berdasarkan tabel didatpat diketahui bahwa nilai
probabilitas adalah sebesar 0.000 (lebih rendalndingkan dengan 0,05).
Artinya Ho ditolak atau terdapat perbedaan aspédr&mpilan sosial pre test dan

post test siswa Kelas X-XII.

b. Perbandingan Persentase Pre Test dan Post Test

Tabel 4.25
Perbandingan Profil Kecerdasan Emosional Siswa
Sebelum dan Setelah Uji Coba

Pre Test Post Test
Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rends
Kelas o
F % F f % F f % f P % F

\h

X-Xl | 21 |41,18| 30 | 58.82] O 0 26 [ 50,98 25 |49,02| O 0

Tabel 4.15 menggambarkan bahwa adanya perubahmalahjsiswa yang
berada pada tingkat sedang dan tinggi. Terlihabhyal@enurunan jumlah
siswa yang pada test/uji coba berada pada tingl@ang) sebanyak 30
orang, maka setelah test/ uji coba menjadi 25 or&eglangkan pada
tingkat tinggi, tedapat peningkatan jumlah siswehetum test/ uji coba
sebanyak 21 orang, meningkat menjadi 26 orang.

Tabel 4.26

Perbandingan Profil Kecerdasan Emosional Coba Berdasarkan Aspek
Sebelum dan Sesudah Uji

Kelas X Kelas XI Kelas XI|I

Aspek

PreTest | Post Test PreTest ‘ Post Test PreTest | Post Test
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f % F % F % f % f % f %
Kesadaran
Diri
Tinggi | 12| 52.17%| 13 | 56.52%| 6 46.159% 6 | 46.15% 40.00%| 5 | 33.33%
Sedang| 11 47.83% 10 | 43.48%| 7 53.85% 7 | 53.85% 53.33%| 10 | 66.67%
Rendah| 0| 0.00%| O 0.00% 0 0.00%| O 0.00% 6.67% | O 0.00%
Pengaturan
Diri
Tinggi | 13| 56.52%| 15 | 65.22%| 6 46.15% 6 | 46.15%| 6 40.00% 7 | 46.67%
Sedang 1Q 43.489 8 | 34.78%| 7 53.85% 7 |53.85%| 9 60.009¢ 8 | 53.33%
Rendah| 0| 0.00%| O 0.00% 0 0.00%| O 0.00% 0 0.00%| O 0.00%
Motivas
Tinggi | 7 | 30.43%| 7 |30.43%| 2 15.389¢ 2 | 15.38%| 5 33.33%¢ 6 | 40.00%
Sedangl 15 65.22% 16 | 69.57%| 11 | 84.62% 11 | 84.62%| 10| 66.67% 9 | 60.00%
Rendah| 1| 4.35%| O 0.00% 0 0.00%| O 0.00% 0 0.00%| O 0.00%
Empati
Tinggi | 14 | 60.87%| 15 | 65.22%| 9 69.23% 7 |53.85%| 8 53.33%¢ 8 | 53.33%
Sedangl 9| 39.13% 8 |34.78%| 4 30.77% 6 |46.15% 7 46.67% 7 | 46.67%
Rendah| 0| 0.00%| O 0.00% 0 0.00%| O 0.00% 0 0.00%| O 0.00%
Keterampilan
Sosial
Tinggi | 8 | 34.78%| 7 | 30.43%| 4 30.77% 6 | 46.15%| 3 20.009¢ 9 | 60.00%
Sedang| 14 60.87% 15 | 65.22%| 9 69.23% 7 |53.85%| 12| 80.00%4 6 | 40.00%
Rendah| 1| 4.35%| 1 | 4.35% 0 0.00%| O 0.00% 0 0.00%| O 0.00%

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Profil Kecerdasan Emosional Siswa SMA Kanisius %aslarso Boyolali

Menurut Goleman (2002 : 512), kecerdasan emosemtelbh kemampuan

seseorang mengatur kehidupan emosinya dengangerisii (0 manage our

emotional

life with

intelligence);

menjaga

keselarasan

emosi

pengungkapannyathge appropriateness of emotion and its expression) melalui

keterampilan kesadaran diri,

keterampilan sosial.

pengendalian diri, ivast diri, empati dan

dan
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Kecerdasan emosional meliputi dua aspek besar yaaakapan diri dan
kecakapan sosial yang dijelaskan secara rinci sebagkut
1) Kecakapan Pribadi
Kecakapan ini menentukan bagaimana kita mengeiolaahdiri
a. Kesadaran Diri , yakni kecakapan ini menentukanalmagna kita
mengelola diri sendiri.
b. Pengaturan Diri, yakni kecakapan mengelola kondmpuls, dan
sumber daya diri sendiri
c. Motivasi, yakni kecenderungan emosi yang mengan&au
memudahkan peraihan sasaran.
2) Kecakapan Sosial
Kecakapan ini menentukan bagaimana kita menangatu iubungan
a. Empati, yakni kesadaran terhadap perasaan, kebytultan
kepentingan orang lain
b. Keterampilan Sosial, yakni kepintaran dalam mengfugnggapan

yang dikehendaki pada orang lain.

Dari hasil test sebelum uji coba, diperoleh datawaagambaran umum
kecerdasan emosional siswa SMA Kanisius Yos Sudarssebagian besar
berada pada tingkatan sedang yang berarti bahvidadatau siswa memiliki
kecenderungan tingkat kecerdasan emosional yarangeéial ini menunjukkan
individu tersebut telah mampu memanifestasikan rklesan emosionalnya. Dari

tiga tingkatan kecerdasan emosional yang disushals®nya, kategori sedang
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berada pada tingkatan menengah, dengan demikiaih rada tingkatan yang
lebih tinggi dari kategori sedang yakni tinggi. i@ memiliki potensi untuk
mengembangkan diri mencapai kecerdasan emosiona f@gkat yang lebih
tinggi yang dapat dilakukan melalui berbagai cargara lain melalui kegiatan-
kegiatan bimbingan pribadi sosial.

Dari lima aspek tersebut, yang menjadi sorotanaddphda aspek motivasi
diri dan keterampilan sosial. Data menunjukkan kmalsgbagian besar siswa
memiliki kemampuan memotivasi diri dan keterampikosial pada tingkatan
sedang. Hal ini berarti bahwa siswa tersebut mkmmtiotivasi diri yang cukup,
berupa cukup ketekunan untuk menahan diri terhad@puasan dan
mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai peamasetivasi yang positif,
yaitu antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan damun masih memiliki
potensi untuk dikembangkan. Sedangkan dalam hardmpilan sosial, siswa
telah memiliki keterampilan dalam berkomunikasi ganerupakan kemampuan
dasar dalam keberhasilan membina hubungan, menpkkhatian mendasar
terhadap orang lain. Orang yang mempunyai kemampoaial dapat bergaul
dengan siapa saja, menyenangkan dan tenggangerasaldp orang lain yang
berbeda dengan dirinya.

Dalam aspek lainnya yakni kesadaran diri, pengatufisi, dan empati,
siswa lebih banyak berada pada tingkatan tinggl. irlamenunjukkan bahwa
siswa mampu mengenali dirinya sendiri. Menurut May&oleman, 2002 : 64)

kesadaran diri adalah waspada terhadap suasanambhapun pikiran tentang
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suasana hati, bila kurang waspada maka individujademudah larut dalam
aliran emosi dan dikuasai oleh emosi.

Kecerdasan emosional dalam aspek kesadaran ditinjudtkan siswa dapat
mengenali emosi diri sendiri dan efeknya, mengetikbkuatan dan batas-batas
diri sendiri dan memiliki keyakinan tentang harga dan kemampuan sendiri.
Sebagian besar siswa telah menyadari dan mengdinaiendiri, dengan atau
tanpa bantuan orang lain. Siswa mengetahui kekaradgi sekaligus kelebihan
yang dimilikinya. Kepercayaan terhadap diri sendirenjadi ujung tombak
kesadaran diri, dimana sebagian besar siswa tidaiaoi pengikut orang lain
demi mengikuti tren yang ada. Mereka mampu mentw@ukdiri mereka apa
adanya. Siswa mengerti dan mampu menjawab dengardju perasaan mereka
sepanjang hari, perasaan takut gelisah, semang@ng, ataupun marah, dan
mampu dalam menghadapi perasaan yang timbul tdrsédogan berpikir
rasional.

Kesadaran diri adalah bahan baku penting untuk mekkan kejelasan dan
pemahaman tentang perilaku seseorang. Kesadaiajugdr menjadi titik tolak
bagi pekembangan pribadi, dan pada titik inilahgeenbangan EQ dapat dimulai.
Saluran menuju pada kesadaran diri adalah rasguaggawab dan keberanian.
Faktor-faktor inilah yang sangat penting artinyalgp@aat menghadapi berbagai
aspek diri sendiri yang tidak menyenangkan. Padaisapula diperlukan suatu
jembatan, yakni Kl yang berfungsi untuk menjelaskgra yang sewajarnya
dilakukan. Semakin tinggi derajat Kl seseorang, ademterampil ia melakukan

mengetahui mana yang benar.
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Siswa yang tidak memiliki hambatan dalam hal kesadaliri mampu
beradaptasi terhadap lingkungannya, dengan menbkkiyak teman, mampu
berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik dengamgo lain, dan mampu
menjadi diri sendiri tanpa mengikuti atau menjiptatang lain seperti merokok,
mencontek atau berpakaian mengikuti tren mode gaag

Siswa SMA berada pada tahapan remaja, pada madalam diri remaja
berkembang sikagonformity yakni kecenderungan untuk menyerah mengikuti
opini, pendapat, kebiasaan, kegemaran, atau keimgorang lain (Syamsu,
2006:198). Sikap ini dapat berdampak positif maupegative bagi dirinya
maupun orang lain. Jika mengikuti orang lain yangmiki perilaku baik dan
dapat dipertanggungjawabkan, kemungkinan besarkaexiean menjadi pribadi
yang baik pula, sebaliknya jika mengikuti orang lgang mengarah pada perilaku
yang buruk, maka dapat berdampak negative bagideepan remaja tersebut.

Dalam kehidupan nyata di lingkungan masyarakat k$mg di sekolah,
lingkungan mempunyai pengaruh besar dalam pergawanaja. Dalam
kehidupan mereka sebang membentuk kelompok-kelomyakg memiliki
kesamaan ide, hobi, kesenangan, gaya hidup, lakkdng, dan lain-lain.
Keterikatan mereka dalam kelompok tersebut begiat kehingga ketika mereka
diajak atau disuruh untuk melakukan hal-hal negatiereka akan melakukannya
tanpa pikir panjang akan akibat yang akan muncul.

Di sekolah setiap tahun terjadi adanya sikap sada tingkatan kelas yang
lebih tinggi merasa tidak menyukai siswa pada tatgk kelas yang lebih rendah.

Siswa kelas tinggi merasa cemburu, tersaingi, ddaktpercaya terhadap
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kemampuan diri sendiri sehingga menimbulkan peuilakgative dengan cara
memusuhi atau mengungkapkan pernyataan yang kuraegyenangkan.
Permasalahan ini dapat diatasi oleh mereka seddirgan cara damai seiring
dengan perjalanan waktu bilamana mereka dapangataemberikan tanggapan
positif, namun tidak jarang diperlukan keterlibateonselor untuk membantu
menanganinya.

Hal unik yang terjadi dari hasil penelitian ini #&lg bahwa kemampuan
kesadaran diri siswa kelas XIlI sebagian besar hepatia kualifikasi sedang,
berbeda dengan siswa kelas X dan Xl yang sebagsar bberada pada kualifikasi
tinggi. Siswa kelas XIlI cenderung lebih menutup dibandingkan kelas lainnya,
sebagian siswa sulit menyampaikan pendapat mauprasgan mereka karena
merasa takut dan kurang percaya diri karena kaak#in disepelekan oleh orang
lain. Latar belakang siswa kelas XII yang sebadiasar berasal dari panti
asuhan membuat siswa kelas ini merasa kurang @erday bahkan dalam
interaksi di sekolah bersama teman dan guru. Kesadairi mereka terhadap
situasi dan kondisi nyata hidup mereka malah mengha kesadaran diri yang
seharusnya mampu menjadi modal dalam pergaulan.

Pengaturan diri menitikberatkan pada kemampuan osmsg dalam
kecakapan untuk tetap tenang dalam suasana apayemghilangkan gelisahan
yang timbul, mengatasi kesedihan atau berdamai atengesuatu yang
menjengkelkan. Mereka akan cepat kembali bersemaq@@pun situasi yang

menghadang dan tahu cara menenangkan diri. Meagsledsana hati bukan
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berarti menekan perasaan. Salah satu ekspresi garggibisa timbul bagi setiap

orang adalah marah.

Sejak masa kanak-kanak, rasa marah telah dikadkagan usaha remaja
untuk mencapai dan memiliki kebebasan sebagai mpeyabadi yang mandiri.
Rasa marah merupakan gejala yang penting diantanasiemosi yang
memainkan peranan yang menonjolkan dalam perkerabangpribadian.
Dalam upaya memahami remaja, ada empat faktor ysempat penting
sehubungan dengan rasa marah, yakni :

1. Adanya kenyataan bahwa perasaan marah berhubuaggardusaha manusia
untuk memiliki dirinya dan menjadi dirinya sendifelama masa remaja,
fungsi marah terutama untuk melindungi haknya umhgnjadi independent,
dan menjamin hubungan antara dirinya dan pihakyang berkuasa.

2. Pertimbangan penting lainnya ialah ketika individencapai masa remaja, dia
tidak hanya merupakan subjek kemarahan yang bedgnbdan kemudian
menjadi surut, tetapi juga mempunyai sikap-sikapdna ada sisa kemarahan
dalam bentuk permusuhan yang meliputi kemarahananmaki. Sikap
permusuhan berbentuk dendam, kesedihan, prasaatga, kecendrungan
untuk merasa tersiksa. Sikap permusuhan tanpaldzea-cara yang bersifat
pura-pura; remaja bukannya menampakkan kemarahgauag tetapi remaja
lebih menunjukkan keinginan yang sangat besar.

3. Perasaan marah sengaja disembunyikan dan serinigkgdak dalam bentuk
yang samar-samar. Bahkan seni dari cinta mungkpakdi sebagai alat

kemarahan.
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4. Kemarahan mungkin berbalik pada dirinya sendiri.

Maka dalam upaya pengaturan diri ini, siswa dinemapdapat belajar untuk
menghadapi situasi dengan sikap rasional, mengemasi dan menghindari dari
penafsiran yang berlebihan terhadap situasi yargatdenenimbulkan respon
emosional,belajar bagaimana memberikan respondaphsituasi tersebut dengan
pikiran maupun emosi yang tidak berlebihan ataipgrsional, sesuai dengan
situasinya, serta dengan cara yang dapat diterilgla longkungan sosial dan
belajar mengenal, menerima, dan mngekspresikanigustif (senang, sayang,
atau bahagia  dan negative (khawatir, sedih, atau rahpa
(http://www.kompas.com/kompas-cetak/htm).

Sama halnya yang terjadi pada aspek kesadaran mhda aspek
pengaturan diri ini, kelas Xll juga memiliki kemaogn pengaturan diri yang
lebih rendah dibandingkan kelas X dan XI. Hal iudjukkan dengan sebagaian
besar siswa berada pada kualifikasi sedang. Keaanakkelas XlIl yang pada saat
penelitian ini dilakukan sedang sibuk menghadapsippan Ujian Nasional,
terlihat memiliki kecenderungan sikap yang seenakriereka terlihat sudah
jenuh dan kurang memiliki sikap menghargai terhadiapsendiri maupun orang
lain. Dalam situasi tersebut yang seharusnya smampu mengatur diri sendiri,
seperti berlatih soal, mengikuti bimbingan belaggu mencari bahan tugas dan
ujian, seakan melepaskan semuanya dan bertindat bwdoh. Mereka sudah
tidak peduli lagi dengan keharusan dan kewajibarekaeuntuk mempersiapkan
diri menghadapi Ujian Nasional. Kejenuhan ini wajarjadi dalam kondisi

tekanan tinggi dan rutinitas yang terlalu lama.abjiNasional yang seharusnya
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menjadi pintu gerbang kesuksesan mereka, tidakkadr@dapi dengan semangat,
hal ini disebabkan terutama karena jadwal Ujianidwes dimajukan lebih awal
dari jadwal tahun sebelumnya. Hal ini menyebabkapakikan dan ketakutan
sekaligus menjadi tekanan yang menjenuhkan bagiasislas Xll. Apalagi
sekolah ini berada di kota kecil dengan segalarlkatasan yang ada.

Motivasi merupakan kecenderungan emosi yang meagaatau
memudahkan peraihan sasaran, yang meliputi doromgastasi, komitmen,
inisiatif, dan optimism (Uno, 2006 : 87). Seseoramgniliki motivasi yaitu ketika
ia memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadapuasan dan mengendalikan
dorongan hati, serta mempunyai perasaan motivasig ypositif, yaitu
antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan diri.

Menurut Goleman (2000) Motivasi didefinisikan sghiasuatu konsep
yang digunakan jika menguraikan kekuatan-kekuatarg\bekerja terhadap diri
individu untuk memulai dan mengarahkan perilakauasegala sikap yang
menjadi pendorong timbulnya suatu perilaku.

Motivator yang paling berdaya guna adalah motivd&st dalam, bukan
dari luar. Keinginan untuk maju dari dalam dirsvga akan menimbulkan
semangat dalam meningkatkan kualitas mereka. Fawa yang memiliki upaya
untuk meningkatkan diri akan menunjukkan semangmg yang tinggi ke arah
penyempurnaan diri yang merupakan inti dari motivasuk meraih prestasi. Ada
banyak faktor yang mempengaruhi motivasi seor@&@wgas salah satunya adalah
kepercayaan diri. Siswa yang memiliki kepercayaan kilat cenderung lebih

memiliki motivasi yang tinggi karena dia percayaamkkemampuan dirinya
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sendiri dibandingkan dengan siswa yang memilikickepyaan diri lemah yang
cenderung memiliki motivasi yang rendah pula.

Menurut Goleman (2002 :57) empati merupakan kemampseseorang
untuk mengenali orang lain atau peduli, menunjukk@mampuan empati
seseorang. Individu yang memiliki kemampuan emighaih mampu menangkap
sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang menga&kan apa-apa yang
dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu mer@esudut pandang orang
lain, peka terhadap perasaan orang lain dan lelaimpu untuk mendengarkan
orang lain.

Kemampuan empati dipengaruhi oleh pola asuh oraagRda diri siswa
Nampak bahwa siswa yang memiliki empati yang tingdalah mereka yang
berasal dari keluarga yang hangat, harmonis, jamagggunakan hukuman keras
dalam mendisiplinkan anak. Sebaliknya jika dalanudga menerapkan disiplin
dengan system hukuman yang berlebihan, yang tiéaksbha berkomunikasi
secara baik, pengertian dan menerapkan aturamatymag konsisten akan
mempengaruhi perkembangan emosional seseorang.

Ekspresi perasaan siswa yang memperlihatkan adaeyeatian, simpati,
dan empati terhadap orang lain sangat penting dakrgaulan di masyarakat.
Pada kenyataannya sebagian besar siswa telah rakkamjsikap empati dan
simpati pada kualifikasi tinggi. Biasanya siswa nigémsikap perhatian, empati,
dan simpati pada orang lain dengan berharap akamdapatkan hal yang

seimbang.
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Keterampilan berempati muncul pada diri siswa malsakerdapat teman
yang sedang mengalami kemalangan atau ketika adantgzang mengalami
keberhasilan. Saat ada teman yang sedang sakitargdn anggota keluarga
yang meninggal dunia, atau kekurangan pangan menekda memberikan
perhatian dengan melakukan hal-hal yang dapat raéag&kkan seperti menengok
yang sakit, melayat, atau memberikan sumbanganasgad Saat teman
mengalami keberhasilan, spontan siswa lain akarasakan kebahagian pula
dengan member selamat atau memberikan pujian.

Kemampuan sosial erat hubungannya dengan keteempihenjalin
hubungan dengan orang lain. Orang yang cerdasaseoansi mampu menjalin
hubungan sosial dengan siapa saja. Orang-oranggéesada disekitar mereka
dan merasa bahwa hubungan ini berharga dan mergkaranini berarti kedua
belah pihak dapat menjadi diri mereka sendiri. @rarang dengan kecerdasan
emosi yang tinggi bisa membuat orang lain merastai® dan nyaman berada
didekatnya. Mereka menebar kehangatan dan keteabulk#au transparansi
dengan cara yang tepat.

Dalam pandangan Cartled dan Millbern (Fauziah,20087) bahwa
keterampilan sosial yang sebaiknya dikuasai sesgoraeliputi : (1)
environmental behavior yakni perilaku terhaap lingkungan yang terdiri sata
kepedulian dan cinta lingkungan serta emergensi,irt2rpersonal behavior,
yakni perilaku interpersonal yang eliputi penerimapengaruh orang lain,
membantu orang lain, menghadapi orang lain, mesgatanflik, memperoleh

perhatian, berkomunikasi, kerja sama, bersikap tifosiertanggung jawab,
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menghormati hak rang lain, (ef-related behavior yakni perilaku yang
berhubungan dengan diri sendir yang meliputi memekonsekuensi, berperilaku
etis, menyatakan perasaan, sikap positif terhadapgdain,, bertanggung jawab
dan peduli terhadap orang lain, (@sk-related behavior, yakni perilaku yang
berhubungan dengan tugas yang meliputi kemampuangerjakan tugas,
menampilkan perilaku, partisipasi mengikuti atuteswirausahaan, dan kualitas
pekerjaan.

Kecerdasan emosional siswa SMA Kanisius Yos SudBslali dapat
dilihat dari aspek kesadaran diri, pengaturan damqtivasi diri, empati, dan
keterampilan sosial. Berdasarkan hasil penelitepatidigambarkan bahwa secara
umum kecerdasan emosional siswa berada pada kaaliBedang. Hal ini dapat
diartikan bahwa siswa mampu mengatur kehidupan ieyeslengan inteligensi
(to manage our emotional life with intelligence); menjaga keselarasan emosi dan
pengungkapannyathge appropriateness of emotion and its expression) melalui
keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, ivast diri, empati dan

keterampilan sosial.

2. Program Bimbingan dan Konseling SMA Kanisus Yos&ssd Boyolali

SMA Kanisius Yos Sudarso Boyolali merupakan salalu SSMA swasta
tertua yang berada di kota Boyolali. Beberapa tdtelakangan, pamor SMA ini
menurun seiring dengan munculnya sekolah-sekolastswbaru dan beralihnya

orangtua siswa untuk menyekolahkan anaknya di abkoégeri. Namun bukan
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menjadi halangan bagi pihak sekolah untuk tetap Ineeikan pendidikan yang
layak dan berkualitas bagi siswanya.

Meskipun dengan keterbatasan sumber daya manusitasiitas penunjang
belajar, namun sekolah ini masih memiliki perhatenmadap kegiatan bimbingan
konseling dengan menempatkan 1 orang Guru BimbidgarKonseling. Dengan
siswa yang ada sebanyak 55 orang maka rasio GunbiBjan dan Konseling
dengan siswa masih mencukupi. Namun, kompetensu @imbingan dan
Konseling di sini tidak memiliki kualifikasi khususebagai Guru Bimbingan dan
Konseling atau konselor, melainkan merekrut gurbad®a Jawa dan Seni Rupa
untuk menempati posisi tersebut. Hal ini terjadiadenakan jam mengajar guru
tersebut masih kurang dan tidak adanya tenaga lyarkyalifikasi sebagai Guru
Bimbingan dan Konseling.

Program Bimbingan dan Konseling yang ada di SMAi&ias Yos Sudarso
Boyolali berorientasi pada Pola 17 Plus yang temsusecara sistematis dan
terencana sebagaimana tahun-tahun sebelumnya, ngada pelaksanaan
kegiatan bimbingan dan konseling seringkali tidakdasarkan pada program
melainkan melihat situasi dan kondisi yang tergadit itu sehingga program yang
dibuat bersifat administrative belaka. Padahal iogyang direncanakan secara
baik dan terinci akan memberikan banyak keunturngmik bagi individu yang
menerima bantuan maupun etugas yang menyelenggarBkéam penyusunan
Program Bimbingan dan Konseling yang operasionalishanelalui tahap need
assessment siswa, sehingga sesuai dengan kebufianahkarakteristik siswa

(Uman Suherman AS, 2006:70) agar dapat mencapartyjang diharapkan.
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Kegiatan layanan bimbingan lebih menitikberatkakidg aspek akademis,
layamam bimbingan dan konseling berfokus pada uppgga pengembangan
potensi akademik dan penyelesaian hambatan belggramnya belum
mengembangkan aspek pribadi sosial secara total pesva, padahal fungsi
bimbingan adalah pemahaman, pengembangan, perbakeventif, advokasi
bukan semata-mata pengentasan masalah. (Prayiid®,12)

Program bimbingan dan konseling yang dibutuhkanute/a disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik sisa dan tuggsst erkembangan pada
tingkatan kelas masing-masing, sehingga jenis kagiabisa diklasifikasi
berdasarkan karakteristik siswa. Programmnya bes&olaborasi dengan guru
mata pelajaran sehingga merupakan tematik terg2elaksanaan bimbingan dan
konseling tentunya dilakukan melalui koordinasi gkem pihak guru, orang tua,
dan wali kelas. Program tersebut memerlukan pengmwaan supervisi dari
pimpinan sekolah.

Guru Bimbingan dan Konseling dalam melakukan ewlpaogram tidak
dilakukan secara administratif artinya tidak testylang dapat dilihat dan dibaca
sejauh mana pelaksanaan program dapat berjalatidgaaukendala dan kesulitan
apa yang dijumpai bahkan kebermanfaatan apa yatapal dan dirasakan oleh
siswa dan personel sekolah lainnya. Sedangkan asiatlapat dijadikam dasar
dalam penyusunan program selanjutnya. Dengan méatgen kondisi seperti
ini, maka dalam melakukan evaluasi program akain letengena pada sasaran
bila dilaksanakan dengan model kesenjangan ataelnaoglisis SWOT, model

yang terakhir sering digunakan dalam mengevaludsddng pendidikan.
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Dari kedua model tersebut, model evaluasi yanggdiap lebih efektif dan

efisien jika menggunakan analisis SWOT yaitu meliEngkah-langkah sebagai

berikut :

1)

2)

3)

Mengidentifikasi kelemahan/ kekurangan yang menkangsarana
prasarana, waktu, pelaksanaan, strategi layanan,kebermaknaan bagi
siswa khusunya, serta dunia pendidikan pada umumnya
Mengidentifikasi kekuatan dan peluang yang dapabgaesi kelemahan
dan ancaman, hal yang menyangkut sarana prasaeata ngendukung,
tingkat efektifitas dan efisiensi pelaksanaan dezteermanfaatan.

Jika seluruh kekuatan dan kelemahan dapat terftkasii maka langkah
selanjutnya yaitu menyusun strategi untuk pemecapanbaikan, dam
pengembangan bila perlu. Bilamana suatu prograniihaer banyak
mengandung sisi kekuatan, maka langkah selanjutme@nentukan
keputusan apakah program yang telah atau sedasksailakan itu perlu
dilakukan konsolidasi dengan unsure-unsur terk&t gerlu dilakukan
revisi ataupun sebaliknya malah kurang layak unijgdikan program pada
tahun berikutnya.

Dalam layanan bimbingan dan konseling, kegiatanuagadiarahkan pada

evaluasi proses dan hasil layanan bimbingan dasdlimg. Baik pada evaluasi

proses maupun hasil, aspek-aspek yang dievaluadahakesesuaian antara

program dengan pelaksanaan, pelaksanaan prograrbaten yang dijumpai, dan

dampak layanan bimbingan terhadap kegiatan penalpafgjaspek lainnya juga

dievaluasi adalah respon siswa, personel sekolangotua, dan masyarakat
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terhadap layanan bimbingan, perubahan kemajuarasiéinat dari pencapaian
tujuan layanan bimbingan, pencapaian tugas perkegaloadan hasil belajar dan
keberhasilan siswa untuk menamatkan sekolah, ke gtudi lanjutan ataupun
kehidupannya di masyarakat.

Dalam penyelenggaraan evaluasi pelaksanaan layaimabingan dan
konseling ini memang dirasakan adanya kesulitaim @eru Bimbingan dan
Konseling/ konselor pada umumnya. Bebebrapa alddasik adalah tidak
mempunyai waktu dan tidak terlatih untuk menyelemggan riset atau evaluasi,
menurut sifatnya program bimbingan itu yang dinamisik, dan kompleks.
Meskipun banyak kesulitan yang dihadapi dalam penggaraan evaluasi
sebagaimana dijelaskan tersebut, haruslah dilakidemena kegiatan evaluasi
dapat diketahui sejauh mana kegiatan yang dilaksani&s mencapai tujuannya.

Evaluasi dalam konseling sekolah merupakan prosasyampulkan data
yang berkelanjutan dari siswa, orangtua, dan gunuwkumenilai layanan dan
aktivitas. Juga merupakan proses mengumpulkan irdakspendapat mengenai
program konseling secara keseluruhan. Konselor ya@rgncang proses evaluasi
tahunan dan berkelanjutan menunjukkan efektifitasngurangi layanan yang
tidak menunjukkan hasil yang diinginkan, dan tenenilai arah program mereka.
Sebagai tambahan untuk menggunakan survey terisalap, orangtua dan guru,
konselor sekolah menggunakan prosedur, seperti yapg disarankan oleh
American School Counselor Association, dan bekerja dengan kepala sekolah atau
evaluator sistem sekolah lainnya untuk merancastesy pertimbangan tahunan

yang akurat dan sesuai (Schmidt, 1990).
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3. Kebermanfaatan Program melalui Refleksi dan Evakiegiatan

Program Bimbingan dan Konseling menurut PengurisaBHPBI (2001)
merupakan satuan rencana kegiatan komprehensif g@@rguat penggunaan
sumber-sumber dalam pola terintegrasi serta urtitashekan kegiatan yang
dijadwalkan untuk mencapai tujuan tertentu. Progbémibingan dalam penelitian
ini adalah program yang digunakan dalam kegiatanbinigan secara terpadu
dalam proses bimbingan dan konseling di sekolah emgath atas (SMA).
Program ini didasarkan pada aspek kegiatan pegéing perlu dilakukan, yaitu:
(1) perencanaan program, (2) pengorganisasian dawngtrasi, (3) penentuan
sarana yang akan digunakan, (4) penentuan angdgrariukan, (5) koordinasi
dan kerjasama, (6) pelaksanaan, (7) evaluasi.

Menganalisis kecerdasan emosional, kita tidak biséepaskan bahkan
selalu berpihak pada hakikat kecerdasan atau tekémal intelegensi dan hakikat
emosi. Kedua teori apabila dibahas secara sint@&sipunyai makna yang
berbeda dari hakikat intelegensi dan emosi seridamun paling tidak dengan
memahami kedua hakikat kecerdasan dan emosi kia atemiliki gambaran
sesungguhnya mengenai hakikat kecerdasan emosional.

Setelah diadakan serangkaian proses persiapan fuetamu program
hingga uji coba program, ada beberapa hal yangt dapetik maknanya melalui
evaluasi dan refleksi yang dilakukan setelah dkakwmya uji coba program
tersebut. Evaluasi program dilakukan oleh siswakaarselor, sedangkan refleksi

dilakukan oleh siswa melalui pengisian kuesionerwawancara singkat.
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a. Kebermaknaan dan Manfaat Kegiatan Bagi Siswa

Kegiatan bimbingan pribadi sosial terutama dalammtude bimbingan
kelompok yang dilakukan secara terencana dan sasiesangat jarang dilakukan
di sekolah ini, maka ketika peneliti melakukan ke¢gn ini para siswa dan merasa
memperoleh hal yang baru yang tidak pernah merdkani asebelumnya.
Tanggapan positif menyertal kegiatan ini, dengaerkbatan penuh siswa dalam
mengikuti -~ bimbingan kelompok. Metode simulasi dantenaktif yang
memungkinkan semua siswa terlibat menjadi nilaihlekegiatan ini, karena
sebagian siswa kurang merasa percaya diri dan taktuk terlibat dalam
kegiatan-kegiatan sekolah.

Dari lembar angket dan wawancara tidak berstruktangenai kegiatan
uji coba program yang diisi oleh siswa, diperolgttadbahwa siswa merasakan
pengalaman baru sekaligus pembelajaran hidup bageka. Ternyata melalui
kegiatan dinamika kelompok dan refleksi bersamaktir kegiatan lebih menarik
dibandingkan jika materi disampaikan dengan cananeeh yang monoton.
Belajar sesuatu tidak hanya dengan pelajaran adlaektetapi juga bisa melalui
kegiatan-kegiatan bersama di kelas yang mempuujairt dan makna yang terus
digali bersama sehingga akan lebih mudah diapkkasdalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam perjalanannya, perkembangan siswa juga dipdmberapa waktu
setelah kegiatan tersebut melalui observasi damgmepingan. Hasilnya siswa

menyatakan bahwa kegiatan yang pernah mereka jalmber efek pada pribadi
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mereka. Seperti aspek motivasi dan pengenalaryatig semakin mereka sadari
menjadi kekuatan diri yang lebih meyakinkan merektuk menerima tantangan
belajar di sekolah dengan target-target penilaiakolah serta memberikan

kepercayaan diri dalam bergaul dan berinteraksyaetingkungan sekitarnya.

b. Kebermaknaan dan Manfaat Kegiatan Bagi Sekolah

Program yang diujicobakan juga menjadi kegiatargyaeru bagi sekolah
ini, karena jarang sekali pihak sekolah memilikikvadan kesempatan untuk
menyelenggarakan kegiatan terutama yang khususk ymtngembangan diri
siswa. Pengalaman ini menjadi masukan bagi pih&laie dan penyegaran
suasana belajar bagi siswa, sehingga diharapkak lkelgiatan ini akan terus
berlanjut dan berkembang.

Wawasan baru memungkinkan seseorang berkembangkialenpula
dengan wawasan baru mengenai program bimbingaradorigosial, terutama
dalam upaya pengembangan kecerdasan emosionakembemni dampak positif
untuk kembali memberikan semangant bagi konselompéaasonel sekolah lainnya

untuk terus bahu membahu mengembangkan pribaditpeséiknya.



